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ABSTRAK 
Nama : Nova Cahya Marzuki 
Nim  : 90100115034 
Judul : Pola Hubungan Kerjasama Suami Istri Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga (Studi Keluarga Petani Bawang Merah Di Desa 
Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang) 
` Kehidupan keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang, dimana suami bekerja sebagai petani bawang 
merah dengan upah kerja dan istri bekerja sebagai buruh tani bawang merah 
dengan upah harian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
pola hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga 
petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, 
dan 2) Bagaimana pembagian peran kerjasama suami istri keluarga petani bawang 
merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan fenomenologi dan normatif, dengan sumber data 
primer (informan penelitian) dan sekunder (buku referensi). Pengumpulan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil wawancara dianalisis 
menggunakan teknik analisis data yang dilakukan melalui reduksi data, penyajian 
data kemudian penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pola hubungan kerjasama suami 
istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang menggunakan pola companionship, 
yaitu pola hubungan suami dan istri yang setara dan mengembangkan hubungan 
kemitraan yang sederajat. Pola tersebut bersifat demokratis yaitu suami dan istri 
memiliki hak yang setara dalam kehidupan keluarga. Hubungan antara suami dan 
istri diikat berdasarkan kesepakatan bersama diantara kedua pasangan. Dimana 
hal tersebut sudah menjadi kontrak antara keduanya untuk saling menghormati. 2) 
Pembagian peran kerjasama suami istri keluarga petani bawang merah di Desa 
Tampo dalam meningkatkan ekonomi keluraga dilakukan berdasarkan kondisi 
atau situasi jika istri mampu bekerja mencari nafkah dan begitu juga sebaliknya 
jika suami bisa membantu pekerjaan rumah tangga, sehingga dalam kehidupan 
rumah tangga tidak terjadi tumpang tindih dan deskriminasi karena pembagiannya 
berdasarkan kadar dan kemampuan. Suami dan istri merasakan keadilan dalam 
pembagian peran kerjasama karena setiap dari pekerjaan yang mereka lakukan 
bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
 
Kata Kunci: Pola Hubungan Kerjasama, Suami Istri, Ekonomi Keluarga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari beberapa 
orang dan dipimpin oleh kepala keluarga yang tinggal di suatu tempat dalam 
keadaan saling ketergantungan. Laki-laki dan perempuan dalam keluarga 
memiliki pembagian peran dan tugas masing-masing. Seorang laki-laki dikaitkan 
dalam kegiatan sektor publik berarti bekerja mencari nafkah dan melindungi 
keluarga. Sementara itu, perempuan lebih di indektikkan dengan peranan 
domestik seperti merawat dan menjaga anak serta melayani suami. 
Pada umumnya laki-laki oleh masyarakat didorong untuk menggunakan 
akal dan fisiknya. Sementara perempuan didorong untuk menggunakan 
perasaannya untuk bersikap lemah lembut. Proses sosialisasi yang massif  dan 
mapan ini pada akhirnya melahirkan ideologi bahwa kekuasaan ada pada laki-laki 
sehingga menjadikan laki-laki sebagai manusia superior dan aktif. Sementara 
perempuan menjadi pasif dan berposisi sebagai objek kekuasaan laki-laki. Dalam 
posisi suami yang begitu kuat, maka ia bebas mengendalikan, mengontrol dan 
menentukan keputusan sendiri dan dia bisa melakukan kekerasan dengan 
pembenaran atas dasar ideologi tersebut.1 
Laki-laki (suami) dan perempuan (istri) sebagai mitra dalam sebuah rumah 
tangga, kemitrasejajaran bukan merupakan yang satu mengguli atau lebih rendah 
dari yang lain, bukan pula yang satu mendominasi dan yang lain didominasi, 
                                                          
1Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekonstruksi Teologis, Yuridis, dan Sosiologi, 
(Cet.1; Purwokerto: Pusat Studi Gender (PSG), 2006), h. 48. 
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tetapi kemitrasejajaran adalah hubungan yang timbal balik antara satu dengan 
yang lain. Dalam kehidupan rumah tangga kemitraan menjadi penting dalam 
menjaga keharmonisan rumah tangga.  
Tidak ada laki-laki sempurna yang dapat menjalankan kehidupannya 
sekaligus berperan sebagai perempuan, begitu pula tidak ada perempuan yang 
sukses sebagai perempuan tanpa peran dan bantuan laki-laki. Jadi, laki-laki tidak 
boleh merasa berkuasa atas perempuan, atau sebaliknya. Bahkan kemitraan atas 
dasar saling pengertian dengan batasan-batasan kodrat manusia akan menciptakan 
kerukunan kehidupan manusia secara universal.2 
Dengan demikian, laki-laki dan perempuan saling menyayangi, berkasih 
sayang, membutuhkan dan melengkapai satu sama lain. Tidak ada yang dilabelkan 
dengan predikat superior dan inperior dalam sebuah rumah tangga karena laki-laki 
dan perempuan setara di mata Allah SWT, Sebagaimana firman-Nya dalam QS. 
Al-Hujurat/49 ayat 13:  
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي   ساَّلنٱ   اَبَقَو اٗبو  ع  ش ۡم  كََٰن
ۡ
لَعََجو ََٰثَن
 
أَو ٖرَكَذ نِ
 م م  كََٰنۡقَلَخ اَِّنإ َِلئ
 َدنِع ۡم  كَمَرۡك
َ
أ َِّنإ ْۚ
 
ا و فَراَعَِلِ ِ َّللّٱ  َِّنإ ْۚۡم  كَٰ ىَقۡت
َ
أ َ َّللّٱ  ِٞيربَخ ٌمِيلَع١٣  
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.3  
 
                                                          
2Darsul S Puyu, “Relasi Kemitraan Gender Dalam Islam”, Jurnal Sipakalebbi’, Vol. 1, 
No. 1 (Mei 2014), h. 89-90. 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015), h. 
517. 
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Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Keduanya sama-sama berasal dari seorang laki-laki yaitu 
Nabi Adam serta seorang perempuan yaitu Hawa dan Allah SWT menjadikan 
manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling kenal-mengenal dan 
tolong-menolong dalam hal kebaikan kepada sesama dan kepada Allah SWT. 
Tidak ada kelebihan seseorang atas yang lainnya kecuali, keimanan dan 
ketakwahan. Soal takwah, hanya Allah SWT semata yang memiliki hak untuk 
melakukan penilaian.  
Sejatinya, Islam adalah agama rahmatan lil’alamin. Hal itu salah satunya 
bisa dilihat dari cara Islam memosisikan kaum perempuan.4 Islam datang sebagai 
petunjuk, kabar gembira, peringatan bagi manusia dan berimplikasi pada 
perubahan sosial dan merubah persepsi masyarakat terhadap perempuan. 
Kedudukan perempuan diangkat serta diletakkan dalam posisinya yang benar. 
Islam juga menghilangkan segala bentuk kezaliman dan kesewenang-wenangan 
terhadap perempuan. Islam menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki 
mempunyai kedudukan yang sama.5 Tidak ada yang dilabelkan superior dan 
inperior atas yang lainnya karena semua setara di mata Allah SWT. 
Sama halnya dalam sebuah kehidupan berkeluarga laki-laki dan 
perempuan sama di mata Allah SWT, masing-masing dari mereka mendapatkan 
bagian (pahala) dari apa yang telah diusahakan atau kerjakan untuk kehidupan 
                                                          
4Andi Sri Suriati Amal, Role Juggling: Perempuan sebagai Muslimah, Ibu dan Istri, 
(Jakarta: PT Gramedia, 2013), h. 1. 
5Sitti Asiqah Usman Ali, Peranan Perempuan dalam Periwayatan Hadis: Abad I-III 
Hijriah, (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.29. 
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keluarga mereka, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-
Nissa/4 ayat 32: 
 
َ
لَو  َل ََّضف اَم 
 
اۡوَّنَمَتَت  َّللّٱ  ِِهبۦ  ا َّمِ  م ٞبيَِصن ِلاَِج رِل
 ل ٖٖۚضۡعَب َٰ
َ
َعَل ۡم  كَضۡعَب
  
 
او بَسَتۡكٱ  َو ا َّمِ  م ٞبيَِصن ِء اَِس نِلل ْۚ َۡبَسَتۡكٱ  ۡسَو 
 
او ل َ َّللّٱ  ِِهلَۡضف نِم ْۚ ۦ  
َِّنإ َ َّللّٱ 
 اٗمِيلَع ٍء َۡشَ ِ
 ل  ِكب َنَكَ٣٢  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.6 
 
Penjelasan ayat di atas bahwa aki-laki dan perempuan mendapatkan pahala 
dari apa yang mereka usahakan. Laki-laki mendapatkan pahala dari perjuangan 
yang mereka kerjakan seperti mencari nafkah untuk keluarga dan juga perempuan 
akan medapatkan pula pahala dari usaha yang mereka lakukan seperti mematuhi 
suami atau memelihara kehormatannya.  
Pandangan masyarakat yang ambigu menyatakan bahwa perbedaan 
perempuan dan laki-laki adalah sebuah kodrat, sehingga harus diterima. 
Perebedaan biologis itu memberikan indikasi dan implikasi bahwa kedua jenis 
tersebut memiliki peran dan tugas yang berbeda. Ada peran dan tugas yang bisa 
dipertukarkan, tetapi ada yang tak bisa dipertukarkan karena memang berbeda 
secara kodrat alamiahnya. Dalam kehidupan sosial, ada pembagian tugas (division 
                                                          
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 84. 
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of labour), begitu pula dalam kehidupan keluarga karena tidaklah mungkin sebuah 
kapal dikomandani oleh dua nakhoda.  
Dewasa ini banyak perempuan yang sudah memainkan peran publik 
terutama publik ekonomi yang tidak lain untuk membantu perekonomian 
keluarga. Salah satu bentuk nyata ada di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang, perempuan atau istri bekerja sebagai buruh tani  bawang 
merah dengan pekerjaan yang dilakukan yaitu penanaman bawang merah, 
pencabutan bawang merah dan pengikatan bawang merah adapun suami bekerja 
sebagai petani bawang merah dengan pekerjaan menyemprot bawang merah, 
memupuk bawang merah, menyiram bawang merah dan memelihara bawang 
merah.  
Bekerja menjadi buruh tani bawang merah para istri mendapatkan upah 
(upah harian) atau upah diberikan setelah pekerjaan selesai sedangkan para suami 
yang bekerja sebagai petani bawang merah mendapatkan hasil upah kerja yaitu 
bagi hasil dari keuntungan. Selain sebagai petani bawang merah kebanyakan para 
suami juga memelihara sapi. Menjadi buruh tani bawang merah para istri tentunya 
sudah mendapatkan izin dari suami walaupun pekerjaan tersebut bertujuan untuk 
membantu perekonomian keluarga. 
Berperannya para istri di sektor publik ekonomi, maka waktunya di rumah 
berkurang karena kebanyakan di habiskan di tempat kerja sehingga tidak menutup 
kemungkinan ada pekerjaan rumah tangga yang dikerjakan para suami ketika 
pekerjaannya bertani selesai. Bagi penduduk Desa Tampo musim tanam bawang 
merah memang menjadi berkah tersendiri bagi mereka karena dapat meningkatkan 
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ekonomi kelurga. Dan juga menambah pendapatan untuk biaya sekolah anak-
anaknya, terutama bagi mereka yang menyekolakan anak-anaknya sampai 
keperguruan tinggi. Karena ada beberapa orang tua yang menyekolakan anaknya 
ke perguruan tinggi bukan cuman satu orang tapi dua sampai tiga orang anak. 
Berdasarkan fenomena di atas, penulis terdorong melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “Pola Hubungan Kerjasama Suami Istri Dalam 
meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi Keluarga Petani Bawang Merah Di 
Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang).” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjelaskan mengenai dimensi-dimensi yang 
menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian. Dengan tujuan untuk memberikan 
batasan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan akibat perbedaan pemahaman 
antara pembaca dan penulis, serta memberikan kemudahan pembaca dalam 
memahami maksud penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus 
lebih diarahkan pada tingkat kebauran informasi yang akan diperoleh dari situasi 
lapangan. Penelitian ini berfokus pada objek penelitian yaitu pola hubungan 
kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga petani bawang 
merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami atau menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus akan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
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a. Hubungan kerjasama adalah hubungan antara dua orang atau lebih untuk 
pekerjaan yang dikerjakan dengan tujuan agar pekerjaan tersebut mejadi lebih 
ringan. Hubungan kerjasama antara suami istri dalam keluarga petani bawang 
merah di Desa Tampo, dimana suami bekerja sebagai petani dan istri bekerja 
sebagai buruh tani. 
b. Suami istri adalah partner dalam suatu kehidupan rumah tangga yang 
direkatkan dalam tali pernikahan dan satu ikatan suci yang mempertemukan 
keduanya. 
c. Meningkatkan ekonomi keluarga adalah upaya dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan 
ekonomi serta bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagian kehidupan 
rumah tangga.  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti akan 
mengambil beberapa pokok permasalahan dalam penelitian ini  dan akan 
mengembangkannya, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana pembagian peran kerjasama suami istri kelurga petani bawang 
merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga? 
 
8 
 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Berikut beberapa penelitian terdahulu terkaits judul yang disajikan oleh 
penulis: 
1. Ekaria dalam jurnalnya yang berjudul “Kontribusi Usahatani Bawang 
Merah (Allium cepa L) Terhadap Sosial Ekonomi Petani (Studi Kasus Di 
Desa Tutuling Jaya Kecamatan Wasile Timur Kabupaten Halmahera 
Timur)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya konstribusi 
usahatani bawang merah terhadap kondisi sosial ekonomi di Desa Tutuling 
Jaya adalah sebesar 61,66% dengan total jumlah pendapatan Rp. 
942.535.000. Hal ini menunjukka bahwa usaha tani bawang merah 
memberikan konstribusi terhadap kondisi sosial ekonomi lebih dari 
separuhnya dibandingkan dengan usaha yang lain. Jadi, usaha tani bawang 
merah sangat cocok untuk di pertahankan dan dikembangkan di Desa 
Tutuling Jaya Kecamatan Wasile Timur Kabupaten Halmahera Timur.7 
2. Lefrand Pasuhuk dalam jurnalnya yang berjudul “Pemberdayaan Usaha 
Petani Salak Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa Pangu 
Kabupaten Minahasa Tenggara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
memberdayakan usaha petani salak dapat meningkatkan pendapatan petani 
di Desa Pangu Kecamatan Ratahan Kabupaten Minahasa Tenggara. 
Pendapatan yang diperoleh dari usaha tani salak cukup baik yaitu antara 
Rp. 1.000.000 sampai Rp. 2.000.000. Pendapatan yang diperoleh lebih 
                                                          
7Ekaria, “Kontribusi Usahatani Bawang Merah (Allium cepa L) Terhadap Sosial Ekonomi 
Petani (Studi Kasus Di Desa Tutuling Jaya Kecamatan Wasile Timur Kabupaten Halmahera 
Timur)”, Jurnal Agrikan, Vol. 11 No. 1 (2018), h. 11.  
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banyak digunakan untuk kegiatan konsumerisme dan bukan untuk 
pengembangan usaha atau untuk ditabung. Usaha ini akan lebih 
berkembang bila mendapat bantuan dana dari bank.8 
3. Singgih Susilo dalam jurnalnya yang berjudul “Makna Kontribusi 
Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Bagi Suami TKW 
pada Rumah Tangga Petani di Daerah Suburban Desa Candirenggo 
Kabupaten Malang” Hasil penelitian menunjukan bahwa konteks sosial 
yang melatarbelakangi pemahaman suami terhadap istri yang bekerja 
adalah kondisi sosial ekonomi keluarga yang mayoritas bekerja sebagai 
petani, serabutan, buruh dan tukang bangunan serta penghasilan suami 
yang tidak menentu. Namun, ditemukan dilapangan beberapa istri yang 
bekerja dikarenakan ingin menyalurkan hobi dan memiliki kesempatan 
bekerja padahal suami dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga. Adapun 
istri bekerja karena keterbatasan ekonomi dan memiliki kesempatan kerja 
merupakan motif sebab (because motive) dan penghasilan istri di luar 
rumah serta kesenangan istri menjadi motif tujuan (in order to motive). 
Suami memaknai istri yang bekerja di luar rumah sebagai 1) sumber 
ekonomi keluarga, 2) pekerja , dan 3) istri bekerja dipahami sebagai teman 
hidup.9 
 
                                                          
8Lefran Pasuhuk, “Pemberdayaan Usaha Petani Salak Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Keluarga Di Desa Pangu Kabupaten Minahasa Tenggara” Journal of Business and Economics, 
Vol. 6 No. 2 (2007), h. 102.  
9Singgih Susilo, “Relasi Gender pada Rumah Tangga Petani Cengkeh: Studi Kasus 
Rumah Tangga Petani Cengkeh di Desa Seppong, Kecamatan Tammero’do, Kabupaten Majene, 
Sulawesi Barat”, Jurnal Pendidikan Geografi, Vol. 22 No. 2 (2017), h. 85.  
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Tabel 1.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian  
 
No. Penelitian 
1. Nama : Ekaria 
Judul  : Kontribusi Usahatani Bawang Merah (Allium cepa L) Terhadap 
Sosial Ekonomi Petani (Studi Kasus Di Desa Tutuling Jaya 
Kecamatan Wasile Timur Kabupaten Halmahera Timur) 
Persamaan  Sama-sama meneliti usahatani bawang merah 
terhadap kehidupan ekonomi keluarga atau 
petani itu sendiri 
Perbedaan 1) Penelitian Ekaria juga melihat pada aspek 
sosial sedangkan penelitian ini hanya pada 
aspek ekonomi saja. 
2) Lokasi tempat penelitian. 
2. Nama  : Lefrand Pasuhuk 
Judul : Pemberdayaan Usaha Petani Salak Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga Di Desa Pangu Kabupaten Minahasa 
Tenggara 
 Persamaan  Sama-sama meneliti mengenai peningkatan 
ekonomi keluarga. 
Perbedaan  1) Penelitian Lefrand Pasuhuk fokus pada 
pemberdayaan usaha petani sedangkan 
penelitian ini fokus pada hubungan 
kerjasama suami istri. 
2) Lokasi tempat penelitian. 
3. Nama  : Singgih Susilo 
Judul : Makna Kontribusi Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Ekonomi 
Keluarga Bagi Suami TKW pada Rumah Tangga Petani di 
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Daerah Suburban Desa Candirenggo Kabupaten Malang 
 Persamaan Sama-sama meneliti ekonomi kelurga dan 
keluarga petani. 
Perbedaan  1) Penelitian singgih susilo fokus pada 
konstribusi pendapatan bagi suami TKW 
sedangkan skripsi ini fokus pada hubungan 
kerjasama suami istri. 
2) Lokasi tempat penelitian. 
  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pola hubungan kerjasama suami istri dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo 
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.  
b. Untuk mengetahui bagaimana pembagian peran kerjasama suami istri kelurga 
petani bawang merah di Desa Islam Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
2. Kegunaan  
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka kegunaan yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi dan dapat 
memberikan informasi dalam penambahan ilmu pengetahuan mengenai pola 
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hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga dalam 
pengembangan ekonomi Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang sangat 
berharga bagi para keluarga yang bekerjasama dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga khususnya di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
2. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti 
selanjutnya tentang bagaimana pola hubungan kerjasama suami istri dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi amal jariyah yang 
bermamfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan mengenai ekonomi 
Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Nafkah 
Sebuah keluaga sampai pada taraf atau tingkat tertentu wajib memberikan 
nafkah oleh yang bertanggung jawab terhadap keluarga itu. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Hanafi bahwa: “Setiap keluarga sampai 
pada derajat atau tingkat tertentu berhak untuk dinafkahi, seandainya dia masih 
kanak-kanak dan miskin, lemah atau buta dan melarat”.10 Anak perempuan wajib 
dinafkahi ayahnya hingga dia menikah sedangkan anak laki-laki hanya sampai 
usia baligh. Namun seorang ayah tetap wajib memberikan nafkah kepada anak 
laki-lakinya yang tidak memiliki harta dan pekerjaan meskipun sudah baligh 
Memberi nafkah merupakan kewajiban suami dan menjadi hak istri dan 
anak, namun tidak serta-merta anak dan istri menuntut secara semena-mena. 
Kewajiban suami yang menjadi hak istri itu dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan suami. Namun demikian, jika suami terbukti berbuat aniaya yaitu 
tidak memberi nafkah untuk anak dan istrinya sesuai dengan kemampuannya 
maka istri diperbolehkan untuk mengambil bagiannya itu sebanyak yang 
mencukupi untuk diri dan anaknya secara wajar.  
Dasar hukum nafkah wajib. Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap 
isttri (sekalipun istri adalah seorang yang kaya), orang tua terhadap anak-anaknya, 
anak terhadap orang tuanya serta terhadap orang-orang yang tidak mampu. Karena 
wajib hukumnya seorang suami memberi nafkah kepada keluarga sesuai dengan 
                                                          
10Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam Conjugal Need Concept In 
Islamic Law”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. XVII No. 66 (2015), h. 382. 
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kemampuannya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah At-
Thalaq/65 ayat 7 yang berbunyi: 
 ِۡقفن ِلِ  ِِهتَعَس نِ  م ٖةَعَس و ذ  ۦ  ِۡزر ِهَۡيلَع َرِد
 ق نَمَو  ه قۥ   هَٰ َىتاَء  ا َّمِم ِۡقفن ي
ۡ
لَف ْۚ  َّللّٱ  
َ
ل
  ِف لَك ي  َّللّٱ   لَعۡجَيَس ْۚ اَهَٰ َىتاَء  اَم 
َّ
ِلإ اًسۡفَن  َّللّٱ  ا ٗۡسۡ ي ٖۡسۡ
 ع َدۡعَب٧  
Terjemahnya: 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan setelah kesempitan.11 
 
Allah SWT menjadikan kewajiban setiap orang yang sesuai dengan 
keadaanya dan meringankan dari orang yang kesusahan, sehingga dalam masalah 
nafkah dan lainnya Allah SWT tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan kemampuan yang disanggupinya. 
Sebab-sebab yang mewajibkan nafkah dalam sebuh keluarga antara lain 
sebagai berikut:12 
1. Sebab keturunan, bapak atau ibu (kalau bapak tidak ada) wajib memberi 
nafkah kepada anaknya. Syarat wajib atas orang tua memberikan nafkah 
kepada anak masih kecil dan miskin pula. Begitu pula sebaliknya, anak 
wajib memberi nafkah kepada kedua ibu bapaknya apabila keduanya tidak 
kuat lagi berusaha dan tidak mempunyai harta. Firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an surah Luqman/31 ayat 15: 
 . . . ِفِ اَم  هۡبِحاَصَواَيۡن ُّلدٱ   اٗفو  رۡعَم. . . ١٥  
                                                          
11Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559. 
12Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat, 
(Cet. 3; Jakarta: Amzah, 2014), h. 421-423. 
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Terjemahnya: 
. . . dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. . .13 
 
Cara bergaul yang baik dan benar kepada Ibu dan Bapak itu amat 
banyak, salah satunya adalah menjaga keduanya jangan sampai sakit hati 
atau kesusahan serta menolong keduanya dalam segala keperluannya. 
2. Sebab pernikahan, suami diwajibkan memberi nafkah kepada istri. 
Banyaknya nafkah adalah menurut kebutuhan dan kebiasaan yang berlaku 
di tempat masing-masing dan menurut kemampuan suami. Firman Allah 
SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah/2 ayat 228: 
 . . .  لۡثِم َّن  َهلَويِ َّلَّٱ  ِ ب َّنِهَۡيلَع ِٖۚفو  رۡعَم
ۡ
لٱ. . . ٢٢٨ 
Terjemahnya: 
. . .Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. . .14 
Nafkah seorang istri itu harus sesuai dengan ketaatannya. Seorang 
istri yang tidak taat (durhaka) kepada suaminya tidak berhak mendapat 
segala bentuk nafkah. 
3. Sebab kepemilikan, seseorang yang memiliki binatang wajib memberi 
makan binatang itu dan wajib menjaganya jangan sampai diberi beban 
lebih dari semestinya. 
Keberhasilan seorang suami dalam mencari nafkah tidak luput dari 
dukungan, cintah kasih dan doa seorang istri. Begitupula keberhasilan seorang 
istri juga tidak luput atas dasar dukungan dari suami seperti, pemberian akses atau 
izin, motivasi dan keiklasan suami. Sudah banyak istri yang memainkan peran 
                                                          
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412. 
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36. 
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publik terutama, publik ekonomi namun pada dasarnya hasil gaji yang didapatkan 
tetap di tergolong bahwa gaji (uang) itu adalah milkinya sendiri dan bukan hak 
dari suami lain halnya jika suami yang mencari nafkah gajinya tetap milik 
keluarga bukan milik pribadi.  
Jika kedua pasangan suami istri ridha atau sepakat bahwa harta mereka 
menyatu maka tidak ada masalah, dan jika suami membiarkan gajinya tetap 
menanggung nafkah istri maka bagi suami pahala. Jika mereka berbeda pendapat, 
istri harus menanggung sebagian nafkah sebagai kompensasi dan suami 
membiarkan hal tersebut karena kondisi lingkungan.15 
Mencari nafkah merupakan tugas suami, istri punya pilihan antara ingin 
bekerja ataupun tidak itupun terikat oleh beberapa syarat termasuk harus dengan 
izin suami. Sejak manusia diciptakan oleh Allah SWT dan mulai berkembang 
biak, perempuan pun bekerja baik di dalam rumah maupun di luar rumah. 
Meskipun demikian, perempuan karir saat ini merujuk pada mereka yang bekerja 
di luar rumah seperti di Kantor dan mendapatkan gaji.  
B. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Setelah terjadi pernikahan suami istri mempunyai tanggung jawab dalam 
membinah rumah tangga. Apabila salah seorang suami atau istri mengabaikan 
tanggung jawabnya, maka situasi dalam rumah tangga akan rusak dan tidak ada 
kedamaian di dalamnya. Suami istri sebenarnya mempunyai tanggung jawab 
moril dan material. Masing-masing suami dan istri harus mengetahui 
                                                          
15Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat, 
h. 217 
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kewajibannya di samping haknya, sebab banyak manusi yang hanya tahu haknya 
saja tapi mengabaikan kewajibannya. 
Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga, baik suami maupun istri 
mempunyai hak dan kewajibanya masing-masing. Hak dan kewajiban harus 
dilaksanakan sesuai dengan kondratnya agar tercipta kehidupan keluarga yang 
harmonis. Adanya hak dan kewajiban suami dan istri dalam kehidupan rumah 
tangga itu dapat dilihat dalam beberapa ayat Al Quran dan hadits nabi. Hak suami 
merupakan kewajiban istri, sebaliknya hak istri merupakan kewajiban suami. Hak 
tidak dapat dipenuhi apabila tidak ada yang menunaikan kewajiban, Allah SWT  
berfirman dalam QS Al-Baqarah/2 ayat 228: 
  تََٰقَّلَط  م
ۡ
لٱَو  ََقلَخ اَم َنۡم تَۡكي ن
َ
أ َّن  َهل ُِّلَيَ 
َ
لَو ٖۚ ٖء و  ر ق َةَثَٰ ََلث َّنِهِس  فن
َ
ِأب َنۡصَّب ََتََي
  َّللّٱ  ِ ب َّنِمۡؤ ي َّن  ك ِنإ َّنِهِماَۡحر
َ
أ  ِفِ ِ َّللّٱ  َو ِمۡوَ
ۡ
لِٱ  ِٖۚرِخلۡأٓٱ  َِّنهِ
 دَِرب ُّقَح
َ
أ َّن  ه 
َ
لِو  ع بَو
 َر
َ
أ ِۡنإ َِكلَٰ َذ ِفِ 
 
ا  و  دا   لۡثِم َّن  َهلَو ْۚ اٗحَٰ َلِۡصإِي
َّ
لَّٱ  ِ ب َّنِهۡي
َلَع ِٖۚفو  رۡعَم
ۡ
لٱ  ِلاَِج رِللَو
 َو ٞۗ ٞةََجرَد َّنِهۡيَلَع  َّللّٱ  ٌميِكَح ٌزِيزَع٢٢٨  
Terjemahannya: 
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru´. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma´ruf. Akan tetapi 
para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.16 
 
Suami sebagai kepala keluarga mempunyai kelebihan dari istrinya yaitu 
sebagai pemimpin rumah tangga dan masing-masing mempunyai tugas yang 
berbeda-beda dalam membangun kehidupan berumah tangganya, disamping ada 
                                                          
16Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36. 
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pula yang sama. Adapun hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga 
antara lain:17 
1. Hak suami 
a. Istri melakukan kewajibannya dengan baik sesuai dengan ajaran agama 
b. Mendapatkan pelayanan lahir batin dari istri 
c. Menjadi kepala keluarga 
2. Kewajiban suami 
a. Memberikan nafkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang, papan dan 
pangan. 
b. Membantu peran istri dalam mengurus anak 
c. Menyelesaikan masalah dengan bijak dan tidak sewenang-wenang 
d. Membimbing dan memelihara keluarga dengan penuh tanggung jawab 
3. Hak istri 
a. Mendapat nafkah dari suami 
b. Diperlakukan dengan baik dan manusiawi oleh suami 
c. Mendapatkan penjagaan, perlindungan dan perhatian dari suami agar 
terhindar dari hal-hal buruk 
4. Kewajiban istri 
a. Mendidik dan mengasuh anak dengan sabar dan penuh tanggung jawab 
b. Menghormati dan menaati suami dalam batas yang wajar 
c. Menjaga kehormatan keluarga 
                                                          
17Desi Amalia, “Peranan Istri Dalam Memenuhi Nafkah Keluarga (Studi Kasus di Desa 
Gunung Sugih, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Propinsi Lampung)” Skripsi 
(Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011), h.24 
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d. Menjaga dan megatur pemberian suami (nafkah) untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga 
5. Hak suami istri 
a. Mendapatkan kedudukan hak dan kewajiban yang sama dan seimbang dalam 
keluarga dan masyarakat. 
b. Berhak melakukan perbuatan hukum 
c. Berhak diakui sebagai suami istri jika telah menikah dengan sah dan sesuai 
hukum yang berlaku 
d. Berhak memiliki keturunan langsung 
6. Kewajiban suami istri 
a. Saling menghormati, setia dan saling membantu satu sama lain 
b. Menegakkan rumah tangga 
c. Menghormati kedua belah pihak keluarga 
d. Melakukan musyawarah dalam menyelesaikan masalah dalam rumah tangga. 
7. Hak bersama suami istri 
a. Saling memegang amanah diantara kedua suami dan istri dan tidak boleh 
saling menghianati. 
b. Saling mengikat atau menjalin kasih sayang. 
Dalam hak dan kewajiban suami istri terdapat juga kewajibannya terhadap 
anak keturunan mereka, pengasuhan anak merupakan tanggung jawab kedua 
orang tua yaitu suami mapun istri dengan bekerjasama untuk memberikan 
pendidikan baik dalam keluarga maupun secara formal. Dalam melakukan 
pendampingan kedua orang tua bekerjasama dengan bergantian mengawasi anak, 
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memberikan nasihat, saling mengingatkan agar tidak terlalu keras dalam mendidik 
anak serta berdiskusi untuk menyeselaikan permasalahan dalam pengasuhan anak.  
Sehingga dalam Islam anak juga disebut sebagai fitnah dan cobaan Allah 
SWT kepada orang tuanya karena anak menjadi tolak ukur kualitas hidup dan 
kepribadian yang tercermin dari perlakuannya terhadap anak, apakah membawah 
kebaikan atau sebaliknya yang justru membawah keburukan untuk anak. 
Kecintaan sejati kepada anak merupakan konsisten kecintaan kepada Allah SWT 
untuk menjaga dan memelihara apa yang telah dititipkan serta menjaga diri dan 
keluarga dari api neraka. 
Betapa pentingnya suami dan istri dalam menjaga hak dan kewajibannya 
dari segala bentuk fitnah yang dapat menjurus pada kerusakan sebuah tatanan 
mahligai rumah tangga. Karena tidak sedikit, para suami berperilaku yang kontra 
produksi, tidak menempatkan diri, tidak melaksanakan kewajibannya sehingga 
selalu saja muncul tindakan dan perilaku yang arogan dan tidak mencerminkan 
layaknya suami yang mengedepankan kasih sayang dan cinta dalam kelurga.  
Suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah tangga, 
suami istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam beberapa hal, namun 
ada kelebihan suami atas istri untuk memimpin dan mengatur keluarga. Mengatur 
bukan berarti melakukan sesuatu semena-mena atau memaksaan melakukan 
sesuatu seenak jidat tanpa memperhatikan kondisi anggota keluarga. Karena 
suami adalah kepala keluarga, maka dia bertanggung jawab terhadap keselamatan 
keluarganya baik di dunia maupun di akhirat. Suami memikul beban yang amat 
berat di pundaknya, selain memastikan keluarganya baik-baik saja dia juga 
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mempunyai tanggung jawab yang besar di akhirat, dengan berkumpul kembali 
bersama keluarga yang di cintai dan di kasihinya. 18 
C. Pola Hubungan Kerjasama Suami Istri 
Kerjasama yaitu adanya kesepakan antara dua orang atau lebih yang saling 
menguntungkan satu sama lain. Dibutuhkan kerjasama dalam kehidupan karena 
manusia adalah makhluk sosial, yang artinya manusia tidak dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Lain halnya dalam kerjasama keluarga, kerjasama 
keluarga lebih kepada bagaimana meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Keluarga adalah sebuah sistem sosial yang di dalamnya terdapat sejumlah 
unsur yang berinteraksi satu sama lain dan mengembangkan pola hubungan saling 
ketergantungan antar unsur yang ada. Setiap perubahan yang terjadi pada salah 
satu unsur akan menimbulkan pengaruh pada unsur lainnya. Pola hubungan antara 
suami dan istri ditandai oleh perubahan dari pola hubungan institusional ke pola 
hubungan companionship. Perbedaan pola tersebut dapat dilihat sebagai berikut:19 
1. Pola institusional 
Pola ini banyak ditemukan dalam masyarakat yang masih tradisional. Pola 
ini ditandai oleh adanya pola hubungan yang timpang antara suami dan istri. Pola 
ini didasari atas stereotipe gender yang membagi tugas dan peran antara suami 
dan istri. Suami dalam hal ini menjalakan tugasnya sebagai kepala rumah tangga 
dan pencari nafkah, sedangkan istri menjalankan perannya sebagai ibu rumah 
                                                          
18Laurensius Mamahit, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Akibat Perkawinan Campuran 
Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia” Jurnal Lex Privatum  Vol. I No. 1, (2013): h. 19.  
19Pola Hubungan Antara Anggota Keluarga, http://sgt010916.blogspot.com/2019/02/pola-
hubungan-antar-anggota-keluarga.html?m=1, (Diakses pada tanggal 5 November 2019) 
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tangga dan dengan seperangkat tugas seperti mengurus suami dan anak serta 
mengurus rumah tangga. Pola ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Bersifat otoriter, dengan lebih mengutamakan kepentingan suami terhadap 
istri 
b. Didasari oleh anggapan bahwa harus melayani suami. Pola ini memosisikan 
suami sebagai figur utama dalam memenuhi kebutuhan material. Adapun 
tugas istri adalah mendukung peran suami dalam menjalankan tugasnya. 
c. Ditentukan oleh faktor luar keluarga seperti adat, norma, dan hukum. 
2. Pola companionship 
Pola companionship banyak terdapat dalam masyarakat yang sudah 
modern. Dalam pola ini patriarki  telah ditinggalkan sehingga pola hubungan 
antara suami dan istri berjalan relatif setara. Suami tidak lagi memosisikan dirinya 
sebagai pemimpin yang harus ditaati, akan tetapi kedua pasangan suami dan istri 
mengembangkan hubungan kemitraan yang sederajat. Pola ini memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Dianggap sebagai pola demokrasi 
b. Merupakan kontrak antara dua orang untuk saling membahagiakan  
c. Merupakan hubungan antara suami dan istri diikat berdasarkan kesepakatan 
bersama diantara kedua pasangan. 
Hubungan antara suami dan istri lebih didasarkan atas pengertian dan 
kasih sayang yang timbal balik serta kesepakatan mereka berdua. Menurut Duvall, 
hubungan suami istri dalam keluarga yang institusional sebagai pola yang otoriter, 
sedang pola hubungan suami istri dalam keluarga yang companionship sebagai 
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pola yang demokratis. Perubahan tersebut terjadi karena adanya perubahan sosial 
dalam masyarakat dan keluarga menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada. 
Dengan begitu keluarga bisa tetap bertahan. Pola hubungan yang otoriter 
menunjukkan pola hubungan yang kaku. Sebaliknya, dalam pola yang demokratis 
hubungan suami istri menjadi lebih lentur. Pada pola yang kaku, seorang istri 
yang baik adalah yang melayani suami dan anak-anaknya. Sedangkan pada pola 
yang lentur, istri yang baik adalah pribadi yang melihat dirinya sebagai pribadi 
yang berkembang terus. 
D. Pembagian Peran Kerjasama Suami Istri  
Pada prinsipnya, agama tidak membatasi hak perempuan dalam mengurus 
seluruh kepentingan publik. Hanya saja perlu disesuaikan dengan kemampuan dan 
kehormatan perempuan itu sendiri.20 Dalam sebuah keluarga, laki-laki menempati 
peran sebagai kepala keluarga, pencari nafka utama dan berkuasa terhadap 
perempuan dan rana publik. Sedangkan perempuan menepati peran yang 
bertanggung jawab di ranah domestik, yaitu mulai dari mengurus rumah, 
memelihara anak dan melayani suami.  
Posisi laki-laki dan perempuan, Islam menempatkan laki-laki dan 
perempuan pada kedudukan yang mulia. Allah menerangkan tentang kemulian 
manusia di laut dan di darat. Kemulian ini tentu menjadi milik laki-laki dan 
perempuan. Kesetaraan yang dari sudut pandang yang berbeda, sehingga sisi yang 
seolah tidak serata. Sesuai dengan muqasid al-syariah, bahkan laki-laki dalam 
Islam sebagai penanggung jawab dalam keluarga. Laki-laki yang dibebani untuk 
                                                          
20Zaitunah Subhan, Al-Qur’an & Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam 
Penafsiran, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2015), h. 93. 
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membiayai anak dan istrinya. Oleh karena itu, porsi yang lebih besar pada kaum 
laki-laki, hakikatnya juga akan mengalir secara tidak langsung kepada kaum 
perempuan.21 
Kerjamasa dalam keluarga itu sangat penting terlebih kepada kemaslahatan 
semuan anggota keluarga. Menurut Nasution Umar, kerjasama dalam pembagian 
peran suami dan istri untuk mengerjakan aktivitas kehidupan keluarga 
menunjukkan transparansi yaitu ”tiada dusta diantara suami dan istri” atau “tidak 
ada agenda rahasia atau tidak ada udang dibalik batu”, terbentuknya rasa saling 
ketergantungan berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati, akuntabilitas 
(terukur dan jelas) dalam penggunaan sumber daya, dan terselenggaranya 
kehidupan keluarga yang stabil, harmonis, teratur yang menggambarkan adanya 
goog gavernance ditingkat keluarga. 
Apabila pembagia peran kerja dijalankan, berarti suami juga mempunyai 
kewajiban mengurus rumah tangga dan anak-anak. Istri juga mempunyai 
kewajiban mencari nafkah untuk keluarga. Walaupun demikian, di dalam setiap 
keluarga pembagian peran suami istri dapat di tampilkan secara berbeda-beda 
tergantung kehidupan rumah tangga masing-masing keluarga.22 Jadi baik suami 
atau istri sama-sama memegang peran di bidang domestik dan publik sehingga 
tidak ada lagi pengaruh tradisional yang pada umumnya terjadi di dalam keluarga.  
                                                          
21Fauzi, Hak Asasi Manusia dalam Fikih Kontemporer, (Cet. 1; Depok: Prenadamedia 
Group, 2018), h. 151. 
22Ratih Anggung Anggraeni, “Pola Relasi Suami Istri Terkait Dengan Pembagian Kerja 
dan pengambilan keputusan (Studi Kasus Terhadap Tiga Keluarga Dalam Perubahan Peran Di 
Keluarga)” Skripsi (Depok: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia, 2012), h. 34.  
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Pembagian peran dan maupun pembagian tugas rumah tangga yang adil 
antara suami dan istri terkadang masih dipengaruhi oleh cara pandang masyarakat 
mengenai peran gender yang cenderung memposisikan wanita untuk selalu 
berperan pada wilaya domestik. Pembagian peran dalam keluarga dipengaruhi 
oleh banyak faktor antara lain:23 
a. Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam berbagai peraturan, dalam 
peraturan ini terdapat kebijakan-kebijakan yang tidak berkeadilan gender dan 
masih mengaut ideologi patriarki dalam sistem hukum di Indonesia. 
b. Faktor pendidikan, para guru masih memiliki pola pikir bahwa anak laki-laki 
akan menjadi pemimpin sedangkan anak perempuan akan menjadi ibu rumah 
tangga. 
c. Faktor nilai-nilai, status perempuan dalam kehidupan sosial dalam banyak hal 
masih mengalami deskriminasi dengan masih kuatnya nilai-nilai tradisional 
dimana perempuan kurang memperoleh akses terhadap pendidikan, 
pekerjaan, pengambilan keputusan dan aspek lainnya. 
d. Faktor budaya khususnya budaya patriarki. Dalam perspektif patriarki 
menjadi pemimpin dianggap sebagai hak bagi laki-laki sehingga sering tidak 
disertai tanggung dan cinta. 
e. Faktor media massa sebagai agen utama budaya populer, perempuan dalam 
budaya populer adalah objek yang nilai utamanya adalah daya tarik seksual, 
pemanis, pelengkap, pemuas fantasi khususnya bagi laki-laki. 
                                                          
23Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “ Pembagian peranan dalam Rumah 
Tangga pada Pasangan Suami Istri Jawa” Jurnal Penelitian Humaniora Vol. 16 No. 1, (2015): h. 
73.   
26 
 
 
 
f. Faktor lingkungan, adanya pandangan masyarakat yang ambigu. 
Perempuan secara langsung menunjuk kepada salah satu jenis kelamin 
meskipun dalam kehidupan sosial selalu dinilai sebagai the other seks yang sangat 
menentukan mode representasi sosial tentang status dan peran perempuan. 
Marginalisasi perempuan yang muncul kemudian menunjukkan bahwa perempuan 
menjadi the second seks seperti juga sering diseut “warga kelas dua” yang 
keberadaannya begitu tidak diperhitungkan. Dikotonomi nature dan culture, 
misalnya telah digunakan untuk menunjukkan pemisahan dan strarafikasi diantara 
dua jenis kelamin ini, yang satu memiliki status lebih rendah dari yang lain. 
Perempuan memilki sifat “alami” (nature) harus ditundukkan agar mereka lebih 
berbudaya (culture). Usaha “membudayakan” perempuan tersebut telah 
menyebabkan terjadinya proses produksi dan reproduksi ketimpangan hubungan 
antara laki-laki dan perempuan.24   
Peran yang didasari atas perbedaan jenis selalu terjadi dan sudah menjadi 
kenyataan yang tidak bisa dibantah. Pada setiap masyarakat, wanita dan laki-laki 
diberikan peran dan tingkah laku yang berbeda untuk saling melengkapi 
perbedaan kedua makhluk ini. Konsep pembagian pekerjaan dalam masyarakat 
yang berdasarkan atas jenis kelamin antara lain yaitu: 
1. Kerja produktif 
Semua pekerjaan yang terkait dengan produksi barang dan jasa untuk 
mendapatkan penghasilan dan pemenuhan kebutuhan dasar. Perempuan dan laki-
                                                          
24Aisyah Arsyad Embas, Tafsir Gender: Telaah Terhadap Ayat-ayat Bernuansa Gender 
(Cet. 1; Makassaar: Alauddin University Press, 2014), h. 193. 
27 
 
 
 
laki sama-sama bekerja untuk pekerjaan produktif, namun tidak semua dari jenis 
pekerjaan sama nilai dan harganya. 
2. Kerja reproduktif 
Pekerjaan yang berkaitan dengan perawatan dan pemeliharaan rumah 
tangga dan anggotanya. Pekerjaan ini sangat dibutuhkan dan penting sifatnya bagi 
keberlangsungan hidup keluarga. Umumnya pekerjaan ini dilakukan oleh 
perempuan. 
3. Kerja komunitas 
Pekerjaan yang jarang diperhitungkan dalam analisis ekonomi dan 
diangkap pekerjaan sukarela dan dianggap penting untuk pengembangan spiritual 
dan kultural dari suatu komunitas. Baik perempuan dan laki-laki terlibat dalam 
kegiatan kemasyarakatan, meskipun tidak terlepas dari sistem pembagian kerja 
berdasarkan gender.  
Tanggung jawab perempuan secara umum adalah menjadi istri untuk 
suaminya dan ibu untuk anak-anaknya dalam kehidupan berumah tanggah. Tetapi 
jika ada istri yang bekerja di luar rumah bukan berarti dia lari drai tanggung 
jawabnya. Istri bekerja semata-mata demi keluarga, menjadi ibu rumah tangga 
pun di rasa sangat penting. Sama pentingnya antara bekerja dengan mengurus 
rumah tangga.  
Ketika dirinci tugas dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan, maka 
sangat jelas bahwa laki-laki memiliki peran yang dominan dalam keluarganya dan 
perempuan tugasnya hanya mengurus rumah tangga, suami dan anak. Jika adanya 
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pembagian peran yang kaku antara laki-laki dan perempuan maka secara langsung 
mengakibatkan hal-hal sebagai berikut:25 
1. Kebutuhan perempuan akan pengembangan diri dan aktualisasi diri 
terbaikan 
2. Menimbulkan ketidak setaraan pendidikan antara laki-laki dan perempuan  
3. Perempuan tertinggal dari laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan 
4. Ketergantungan ekonomi 
5. Menimbulkan beban ganda 
6. Perempuan takut menjadi nomor satu 
7. Menimbulkan kekerasan terhadap perempuan  
8. Membahayakan harga diri laki-laki 
9. Menimbulkan kebijakan negara yang timpang. 
Dengan semakin majunya perkembangan jaman dan adanya gerakan 
kesetaraan gender, semakin banyak kesempatan bagi perempuan untuk 
mengenyam pendidikan yang lebih baik dan bekerja di sektor publik sehingga 
perempuan memiliki hak setara dengan kaum laki-laki. Morris, mengungkapkan 
bahwa kehidupan pasangan yang menikah digambarkan sebagai situasi yang ideal 
di mana masing-masing pasangan memiliki peran yang tidak tertulis yang 
mengakibatkan keharmonisan perkawinan. Suami bertugas mencukupi kebutuhan 
istri dan keluarga, sementara istri bertanggung jawab untuk mengurus rumah dan 
anak-anak. Namun seiring perkembangan zaman dan gaya hidup yang modern 
                                                          
25Itiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam, (Cet 1; Jakarta: PT. The Asia 
Foundation, 1999), h. 9.  
29 
 
 
 
terdapat pergeseran peran gender dari tradisional menjadi lebih egaliter yang 
berarti laki-laki dan perempuan adalah sama atau setara dan semua dominan.26  
E. Ekonomi Keluarga 
Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 
berkaitan dengan upaya manusia secara perorangan atau pribadi, atau kelompok 
keluarga, suku, bangsa dan organisasi. Ekonomi juga adalah bagian ilmu yang 
mempelajari usaha-usaha individu maupun kelompok dalam ikatan pekerjaan 
sehari-hari yang berhubungan dengan bagaimna memperoleh pendapatan dan 
bagaimana pula mepergunakan pendapatan tersebut.27  
Keluarga sebagai tempat manusia mengawali kehidupannya merupakan 
dasar dari pembentukan kepribadian setiap insan. Keluarga adalah pelaku 
ekonomi yang terdiri dari kumpulan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-
ikatan perkawinan, darah dan adopsi yang hidup bersama dalam keterikatan, 
emosional dan setiap individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan 
bagian dari keluarga. Ekonomi keluarga adalah segala kegiatan dan upaya 
keluarga atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka mulai 
dari sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Adapun tujuan dari 
ekonomi keluarga untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dalam 
rangka mewujudkan kesejahteraan keluarga.28 
                                                          
26Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian Peran dalam Rumah 
Tangga pada Pasangan Suami Istri Jawa”, Jurnal Humaniora, Vol. 16 No. 1 (2015), h. 74. 
27Ahmad Karim, System, Prinsif, dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
1999), h. 10.  
28Irma, “Peran Wanita Karir dalam Menunjang Ekonomi Keluarga (Studi Kasus pada 
Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba)” Skripsi (Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar, 2018), h. 27 
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Keluarga dalam pandangan Islam merupakan rumah tangga yang dibangun 
dari suatu pernikahan seorang laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk 
membangun rumah tangga yang harmonis dan keluarga yang sakinah, mawaddah 
dan warahmah. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Ar-
Rum/30 ayat 21 yang berbunyi: 
 ۡنِمَو  ِِهتَٰ َياَء  ۦ  َلَعََجو اَۡه
َ
ِلِإ 
 
ا و ن  كۡسَِت ل اٗجَٰ َوۡز
َ
أ ۡم  كِس  فن
َ
أ ۡنِ  م م  َكل ََقلَخ ۡن
َ
أ
 َنو  ر َّكَفَتَي ٖمۡوَِق ل ٖتَٰ َيلَأٓ َِكلَٰ َذ ِفِ َِّنإ ْۚ ًةََۡحۡرَو ٗة َّدَو َّم م  كَنَۡيب٢١  
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.29 
 
Di antara kekuasaan Allah SWT, Dia ciptakan istri-istri kamu dari jenis 
kamu sendiri, Siti Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam. Dan dijadikan 
diantara kamu rasa kasih sayang agar merasa tentram dan semua orang dapat 
membantu dengan benar-benar sempurna terhadap ciptaan Allah SWT.  
Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana keluarga beroperasi sebagai 
unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu sama lain. Hal ini 
mencerminkan bagaimana cara pengasuhan, konflik keluarga dan kuliatas 
hubungan dari keluarga.  
Keluarga sebagai unit terkecil dalam sistem sosial secara sosiologis, 
memerankan berbagai fungsi keluarga yaitu:30 
                                                          
29Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406. 
30Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender: Rekontruksi Teologis. Yuridis, dan Sosiologi, h. 
46.  
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a. Fungsi biologis, bertujuan agar memperoleh keturunan dan dapat memelihara 
kehormatan serta martabat manusia sebagai mahluk yang berakal dan 
beradab. 
b. Fungsi edukatif, fungsi edukasi keluarga berkaitan dengan pemeliharaan dan 
pembanguna potensi akalnya. 
c. Fungsi religius, keluarga sebagai tempat penanaman nilai moral agama 
melalui pemahaman, penyadaran dan praktik dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga tercipta iklim keagamaan. 
d. Fungsi protektif, keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan 
sekaligus untuk menangkal berbagai pengaruh negatif yang masuk di 
dalamnya. 
e. Fungsi sosialisasi, keluarga sebagai tempat untuk mempersiapkan anggota 
keluarganya sebagai anggota masyarakat yang baik, maupun memegangi 
norma-norma kehidupan secara universal. 
f. Fungsi ekonomis, keluarga merupakan kesatuan ekonomis di mana keluarga 
memiliki aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran 
dan bagaimana dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta 
bendanya secara sosial maupun moral. 
Dalam konteks keluarga, perencanaan anggaran perlu di petakan sesuai 
dengan prioritas kebutuhan. Untuk menentukan klasifikasih kebutuhan rutin 
keluarga, jumlah anak yang dibiayai, jenjang pendidikan anak, biaya kesehatan, 
dikeluarkan sebagai zakat, infak dan shadaqah serta kebutuhan yang tak terduga 
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juga perlu dianggarkan. Islam memberikan prinsip tidak boros dan juga tidak kikir 
penggunaan dana keluarga dimana harus bersifat tengan-tengah dan secukupnya. 
Menghamburkan uang merupakan sikap mubadzir yang disukai oleh setan.31 
Kesejahteraan ekonomi keluarga yaitu bagaimana keluarga menghadapi 
masalah untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan akan barang dan jasa, 
sehingga keluarga dituntut harus mampu menentukan pilihan berbagai macam 
pekerjaan atau kegiatan guna mencapai kesejahteraan dalam keluarga. 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah gambaran alur penelitian yang akan dilakukan 
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui pola hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga studi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif  deskriftif 
dengan sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
dengan mengadakan pengamatan dan wawancara langsung dengan sejumlah 
keluarga yang menjadi subyek penelitian. Data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari dokumen yang diteliti berupa laporan tertulis yang berkaitan 
dengan pembahasan dalam penelitian nantinya.  
Keadaan ekonomi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh kerjasama suami 
istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Dalam fenomena ini suami istri 
bekerja, dimana suami bekerja sebagai petani bawang merah dan istri sebgai 
                                                          
31Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Cet. 1: Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 94.  
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buruh tani bawang merah. Ketika istri memilih untuk ikut andil dalam menambah 
pendapatan keluarga kebanyakan dipengaruhi atau di latar belakangi oleh 
kebutuhan rumah tangga yang setiap saat mengalami kenaikan. Suami istri 
bekerjasama dalam meningkatkan ekonomi keluarga untuk kehidupan kelurga 
yang lebih baik lagi. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan nantinya akan ditarik suatu 
kesimpulan dan memberikan saran dan masukan dari pihak yang terkait dalam 
penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, berikut gambar kerangka pikir penelitian ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Hubungan Kerjasama  
Suami 
Keluarga Petani Bawang Merah  
Ekonomi Keluarga  
Istri 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada pengukuran dan analisis data, maka jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini merupaka jenis penelitian kualitatif 
deskriftif. Metode kualitatif deskriftif yaitu data dikumpulkan yang umumnya 
berbentuk kata-kata, gambar, dan kebanyakan bukan bentuk angka. Format 
deskriftif kualitatif lebih tepat digunakan untuk meneliti masalah-masalah yang 
membutuhkan studi mendalam.32 
Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan pemahaman tentang melalui proses berfikir induktif. Melalui 
penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka 
alami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan selalu memusatkan 
perhatian pada kenyataan atau kejadian dalam konteks yang diteliti.33 
Penelitian metode kualitatif deskriftif adalah untuk mempelajari, 
menerangkan dan menganalisis suatu kasus dalam masyarakat secara alamiah dan 
apa adanya sehingga dapat menggambarkan fenomena yang diperoleh dalam 
bentuk kata-kata untuk memperoleh kesimpulan. Dengan metode ini, dapat 
menggambarkan secara lebih teliti mengenai pola hubungan kerjasama suami istri 
dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
                                                          
32Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial lainnya), (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h. 69. 
33Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Bidang 
Kesehatan, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 2.  
35 
 
 
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian meruapakan hal yang sangat penting. Tanpa ada lokasi, 
peneliti akan sulit untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang, peneliti menganggap wilayah ini memenuhi syarat untuk dijadikan 
tempat penelitian. Lokasi penelitian berkaitan dengan judul skripsi yang penulis 
ambil, dilihat dari mata pencarian penduduk desa setempat yaitu bertani. Adapun 
yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini adalah keluarga petani bawang 
merah, sehingga penulis akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Fenomenologi 
Dalam pendekatan Fenomenologi, subjectivity yang sesuatu realita 
ekonomi dengan dipenuhi kesadaran kritis agar dipahami object menurut makna  
objective.34 Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan berbagai persoalan kehidupan yang terjadi pada objek penelitian 
dengan memahami inti penelitian dari suatu fenomena yang terjadi. Dengan 
meneliti berbagai macam kebiasaan masyarakat setempat khususnya suami istri 
yang bekerja sebagai petani bawang merah di Desa Tampo. 
2. Pendekatan Normatif 
Pendekan normatif adalah suatu pendekatan dengan menggunakan ilmu 
syariah seperti Al-Quran, Al-Hadist, kitab-kitab fiqih dan pendapat para ulama 
yang terkait dengan objek penelitian yaitu kerjasama suami istri dalam 
                                                          
34Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi: Dari Metodologi ke Metode, 
(Cet.1; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 217. 
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meningkatkan ekonomi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. 
C. Sumber Data  
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 
diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus 
mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya 
itu. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam penelitian, yaitu 
sumber data primer dan data sekunder.35 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari studi lapangan.36 
Dengan mengadakan pengamatan dan wawancara langsung dengan 
masyarakat yang menjadi objek penelitian. Atau sebagai sumber data yang 
langsung memberikan data atau informasi kepada informan. Peneliti 
melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Pejabat pemerintah di kantor Desa Tampo 
b. Suami yang bekerja sebagai petani bawang merah 
c. Istri yang bekerja sebagai buruh tani bawang merah 
d. Tokoh agama atau Iman Desa Tampo 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh memalui studi pustaka yang 
bertujuan memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku 
                                                          
35Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, Ed. 1 (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2013), h. 129. 
36Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengatar Metode Penelitian Hokum, (Cet. II; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2004), h.30. 
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literature,37 serta berupa buku-buku, makalah dan artikel yang memuat 
tentang hal-hal yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket), namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). 
Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang 
tidak terlalu besar.38 
Dengan melakukan observasi, peneliti bisa melihat secara langsung pola 
hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa 
Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Selain itu, dengan teknik 
observasi peneliti akan lebih mampu memahami konteks data secara keseluruhan. 
Observasi akan terus dilakukan sampai informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 
tujuan awal peneliti dapat terpenuhi dan tercapai. 
2. Wawancara  
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktural maupun tidak terstruktural 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara luas mengenai obyek 
penelitian. Metode wawancara memerlukan waktu relatif lebih lama. Wawancara 
                                                          
37Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengatar Metode Penelitian Hokum, h.30. 
38Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2015), h. 181. 
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memiliki sifat-sifat penting dalam memperoleh data obyektif dalam penelitian 
sosial dan dapat digunakan sebagai tindak lanjut kuesioner terhadap responden. 
Pewawancara dapat mengetahui lebih dalam informasi judul penelitian.39 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari informan sebagai 
subjek penelitian mengenai permasalahan atau fenomena yang ditanyakan. 
Dengan menggunakan tehnik ini informan diharapkan mampu menjawab seluruh 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dengan wawancara peneliti memperoleh 
data primer yang berkaitan dengan hubungan kerjasama suami istri dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang, sehingga peneliti mendapat gambaran yang lebih 
jelas guna mempermudah dan menganalisis data selanjutnya. 
Tabel 3.1 
Daftar Informan  
 
No. Nama Pasangan Suami 
Istri 
Umur Usia Pernikahan 
1. Amiruddin 
Sapia  
50 tahun 
45 tahun 
23 tahun 
2. Rahman 
Winda  
40 tahun 
35 tahun 
22 tahun 
3. Salama  
Sri Yenni 
37 tahun 
30 tahun 
12 tahun 
4. Sahar  
Muliana  
46 tahun 
40 tahun 
26 tahun 
5. Umar S 
Hasnia 
41 tahun  
38 tahun 
25 tahun  
 
 
                                                          
39Danang Suntoyo, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Cet. 1; Bandung: PT Refika 
Aditama, 2013), h. 22.  
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3. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengetahiu hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu oautobiografi, surat pribadi, buku atau 
catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, dan di 
server dan flashdisk, dan data tersimpan diweb site.40 
Tehnik dokumentasi tentu akan mempermudah peneliti untuk bisa 
menyimpan atau menentukan sumber data yang stabil, terpercaya, dan akurat. 
Dalam penelitian ini studi dokumentasi yang akan digunakan berupa foto, profil 
desa, dan catatan hasil wawancara serta dokumen yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang penting dalam 
penelitian, karena fungsinya sebagai alat atau sarana untuk pengumpulan data 
yang banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian. Adapun alat yang 
digunakan dalam melakukan peneliti yaitu: 
1. Peneliti sendiri, yakni peneliti yang berperan sebagai perencana, 
pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil 
penelitian 
                                                          
40Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 
(Cet. 7; Jakarta: Kencana, 2017), h. 141. 
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2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data yang dianggap penting. 
3. Pendoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasih dan 
informan yang berupa daftar pertanyaan.  
4. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan, dengan adanya foto dan rekaman ini maka 
dapat meningkatkan keabsahan akan lebih terjamin. 
5. Perekam suara berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 
pembicaraan dengan informan. Penggunaan perekam suara dalam 
wawancara perlu memberi tahu kepada informan apakah dibolehkan atau 
tidak. 
F. Teknik  Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.41  
                                                          
41Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), h. 244.  
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Analisis data diperlukan untuk mendapatkan informasi yang berarti agar 
dapat mengungkapkan permaslahan yang diteliti, proses data yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:42 
a. Reduksi data (data reduction) adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyerdehanakan data yang 
diperoleh di lapangan. Data dikelompokkan berdasarkan tema dan rumusan 
masalah yang dibuat. Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah 
keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan, yaitu hubungan kerjasama 
suami istri dalam meningkatkan ekonomi kelurga sehingga dapat ditemukan 
hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. 
b. Penyajian data (data display) maksudnya menyajikan data yang sudah di 
reduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif, sehingga memudahkan 
peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kegiatan apa 
yang akan di lakukan selanjutnya sesuai dengan apa yang di pahami. Dengan 
adanya data yang disajikan, peneliti melihat dan memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan serta menganalisis kembali atau 
mengambil tindakan atas pemahaman yang didapat dari penyajian data. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion) merupakan perumusan kesimpulan 
setelah melakukan reduksi dan penyajian data untuk menjawab rumusan 
masalah. Ketika akan menyimpulkan data-data yang diperoleh, peneliti akan 
melakukan verifikasi untuk menguji validitasinya. Kesimpulan awal masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat dan 
                                                          
42Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 247. 
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dapat dilakukan tahap pengumpulan data berikutnya. Makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenarannya serta kecocokannya dengan tujuan awal 
penelitian.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data teknik yang digunakan adalah 
trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah lebih mengutamakan efektifitas proses 
dan hasil yang diinginkan. Dengan demikian, trianggulasi dapat dilakukan dengan 
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan 
baik.43 
Uji keabsahan data melalui trianggulasi ini dilakukan karena dalam 
penelitian kualitatif, untuk menguji sebuah keabsahan informasi yang di dapat 
tidak dapat dilakukan dengan alat-alat statistik saja. Melainkan sesuatu yang 
dianggap benar yaitu apabila kebenaran itu mewakili kebenaran orang banyak. 
Kebenaran bukan hanya muncul dari wacana etik saja, namun juga menjadi 
wacana etik dari masyarakat yang telah diteliti.44 
Derajat kepercayaan menggambarkan kesesuaian konsep penelitian dengan 
konsep yang ada pada sasaran penelitian. Beberapa langkah yang perlu dilakukan 
untuk memperoleh kepercayaan antara lain: 
1. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 
                                                          
43Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Cet. 9; Jakarta: Rajawali Pers, 
2015), h. 203.  
44Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, h. 205.  
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2. Mengadakan penelitian secara terus-menerus sehingga peneliti 
memperhatikan secara cermat, terinci dan mendalam tanpa ada rekayasa. 
3. Melakukan trianggulasi data yaitu mengecek kebenaran data dengan cara 
membandingkan data dengan sumber lain. 
Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa dengan teknik trianggulasi, 
yaitu teknik penilaian keabsahan data yang memamfaatkan sesuatu diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan sebagai perbandingan data-data tersebut. Adapun 
teknik trianggulasi yang sering digunakan adalah teknik trianggulasi sumber data, 
trianggulasi teori, trianggulasi metode, dan trianggulasi penelitian. 
Berdasarkan teknik-teknik trianggulasi di tersebut, maka untuk mengecek 
keabsahan data, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber data yaitu data 
yang diperoleh dari informasi objek penelitian yaitu suami istri keluarga petani 
bawang merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Anggeraja. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa 
Dibawah tahun 1965 wilayah desa Tampo masuk ke wilayah desa Tallung 
Tondok dengan Kepala Desa Bapak Mantang. Tahun 1965-1966 desa Tampo 
sudah dalam bentuk desa persiapan (Desa Tampo), tahun 1966-1967 desa Tampo 
resmi menjadi desa definitive dibawah pemerintahan Bapak H. Salli yang terdiri 
dari 8 (delapan) dusun yaitu: 
1) Dusun Tampo      
2) Dusun Manggugu  
3) Dusun Dulang       
4) Dusun Saruran  
5) Dusun Batu Noni  
6) Dusun Lo’cok  
7) Dusun Tangru 
8) Dusun Dante 
Pada tahun 1965 sampai tahun 1981 Kepala Desa diangkat langsung oleh 
camat. Pada tahun 1981 sampai sekarang Kepala Desa dipilih langsung oleh 
masyarakat desa Tampo. Dalam pelaksanaan pesta demokrasi pertama pada tahun 
1981 untuk memilih Kepala Desa, maka terpilih Bapak Massi Ali. Pada 
pemerintahan Kepala Desa Massi Ali, desa Tampo pecah menjadi 2 (dua) yaitu 
desa Tampo dan desa Dante Marari yang kini menjadi desa Saruran. Pada tahun 
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2000, desa Tampo kembali mekar menjadi 2 (dua) desa yakni desa Tampo dan 
desa Dulang sampai sekarang. 
2. Keadaan Geografis dan Demografi 
Desa Tampo terletak 30 km dari Ibukota Kabupaten Enrekang, atau 2 km 
dari Ibukota Kecamatan Anggeraja dengan luas wilayah 7,45 km2. Desa Tampo 
memilki 2 (dua) dusun, 3 (tiga) RW (Rukun Warga), 6 (enam) RT (Rukun 
Tetangga). Berdasarkan letak geografis wilayah, desa Tampo bertasan wilayah 
dengan desa lain. Adapun batas-batas desa, yaitu: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bolang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanete 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Lakawan 
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Dulang 
3. Jumlah Penduduk Desa Tampo 
Penduduk desa Tampo, Kabupaten Enrekang berdasarkan data terakhir 
pada tahun 2018 tercatat 1.267 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 669 jiwa, 
perempuan sebanyak 598 jiwa dan kk sebanyak 318 kk. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah penduduk sesuai dengan Dusun/Lingkungan 
NO NAMA DUSUN 
JUMLAH JIWA KEPALA 
KELUARGA L P TOTAL 
1. Dusun Tampo 217 198 415 102 
2. Dusun Manggugu 452 400 852 216 
Jumlah 669 598 1.267 318 
Sumber data: Profil Desa Tampo Tahun 2018 
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4. Iklim 
Keadaan iklim desa Tampo terdiri dari: musim hujan, kemarau dan 
musim pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Januari s/d 
April, musim kemarau antara bulan Juli s/d November sedangkan musim 
pancaroba antara Bulan Mei s/d Juni. 
5. Tingkat pendidikan 
Kesejahteraan penduduk desa salah satunya di tinjau dari tingkat 
pendidikan penduduk. Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting 
memajukan tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat 
perekonomian pada khususnya. Penduduk desa Tampo Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang, berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat tingkat 
pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang paling banyak. 
Tabel 4.2 
Tingkat Pendidikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Tidak Tamat SD 136 jiwa 
2. SD 269 jiwa 
3. SMP 260 jiwa 
4. SMA 263 jiwa 
5. Sarjana 181 jiwa 
Sumber Data: Profil Desa Tampo Tahun 2018 
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6. Mata Pencarian 
Penduduk Desa Tampo pada umunya adalah petani. Tanah yang subur 
membuat berbagai macam tanaman dapat tumbuh di daerah ini. Lokasinya yang 
dikelilingi perbukitan menjadikan mereka kebanyakan menjadi petani yang 
mempunyai lahan-lahan perkebunan yang luas. Jadi tidak heran jika mata 
pencarian utama penduduk desa Tampo adalah bertani. 
 Tanaman yang mereka tanan di kebun kebanyakan tanaman jangka 
pendek yaitu, bawang merah, jagung dan sayur-sayuran. Namun yang paling 
dominan adalah tanaman bawang merah, maka tidak heran jika waktu musim 
tanam bawang merah di sepanjang jalan yang dilewati perkebunan bawang merah 
merupakan pemandangan yang tidak pernah luput sejauh mata memandang. 
Tabel 4.3 
Mata Pencarian 
 
NO MATA PENCARIAN JUMLAH 
1. Petani 285 orang 
2. Pedagang 12 orang 
3. PNS 34 orang 
Sumber Data: Profil Desa Tampo Tahun 2018 
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B. Struktur Pemerintahan Desa Tampo 
Gambar 4.1 
Struktur Pemerintahan Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang 
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Visi Misi Desa Tampo 
Visi:  
“Mewujudkan Masyarakat Desa Tampo Yang Makin Sejahtera, Aman Adil Dan 
Beriman Dengan Optimalisasi Sumber Daya Manusia Dan Sumber Daya Alam” 
Misi:  
1. Peningkatan kualitas pelayanan masyarakat 
2. Mendorong kegiatan gotong royong 
3. Mewujudkan tersedianya sarana dan prasarana publik yang memadai 
4. Mengembangkan kualitas sumber daya manusia 
5. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan lingkungan 
6. Penguatan ekonomi berbasis masyarakat 
7. Menciptakan kemitraan dan keamanan masyarakat 
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang dipaparkan dalam tulisan ini sesuai dengan tujuan 
dari penelitian yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, yaitu mengetahui 
bagaimana pola hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten 
Enrekang serta mengetahui pembagian peran kerjasama suami istri kelurga petani 
bawang merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga.  
1. Pola Hubungan Kerjasama Suami Istri Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga Petani Bawang Merah Di Desa Tampo Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Hubungan kerjasama antara suami dan istri dalam meninggatkan ekonomi 
keluarga di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang umumnya, 
sesuai dengan kesepakatan bersama antara suami dan istri atau inisiatif masing-
masing pribadi untuk saling membantu dan meringankan beban pasangan. Pada 
dasarnya dalam sebuah keluarga membutuhkan adanya kerjasama antara suami 
dan para anggota keluarga agar visi misi kehidupan berumah tangga tercapai, 
termasuk dalam hal perekonomian keluarga. 
Keterlibatan suami dalam aktivitas rumah tangga juga biasanya dapat lebih 
meningkatkan rasa kebersamaan dalam keluarga yang istrinya bekerja mencari 
nafkah. Hal tersebut menimbulkan pola hidup yang kompleks yang saling 
membutuhkan dan saling pengertian dari seluruh anggota keluarg, agar tercapai 
kehidupan perkawinan dan kehidupan rumah tangga yang memuaskan. Suami dan 
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istri di desa Tampo berbagi tugas dengan baik dalam hal kerjasama atau kemitraan 
mencari nafkah, sesuai dengan gambar yang penulis lihat di lokasi penelitian. 
Gambar 4.2 
Hubungan Kerjasama Suami Istri Petani Bawang Merah 
 
 Kerjasama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambaran hubungan kerjasama antara suami dan istri dalam 
meningkatakan ekonomi keluarga di Desa Tampo, di mana para suami bekerja 
menjadi petani bawang merah dengan upah kerja yaitu upah diberikan setelah 
masa panen selesai yang artinya mulai dari proses pengelolahan lahan sampai 
SUAMI ISTRI 
 Mengelolah lahan 
 Menyiram bawang merah 
 Menyemprot bawang 
merah 
 Memupuk bawang merah 
Upah Kerja 
 Menanam  bawang 
merah 
 Mencabut bawang merah 
 Mengikat bawang merah 
Upah Harian 
Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga 
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masa panen suami mempunyai tanggung jawab besar atas bawang merah tersebut. 
Sedangkan para istri bekerja menjadi buruh tani bawang merah dengan upah 
harian yaitu upah diberikan ketika pekerjaan yang mereka kerjakan selesai yang 
artinya bahwa apabila mereka sudah melakukan pekerjaannya seperti menanam 
bawang merah, mereka sudah lepas tanggung jawab atas pekerjaan tersebut.  
Dengan hasil (upah) yang didapat dikelolah sesuai dengan kesepakan 
antara suami dan istri untuk meningkatkan ekonomi keluraga. Upah kerja yang 
diperoleh suami biasanya di tabung untuk keperluan mendesak dan biaya sekolah 
anak. Sedangkan upah harian yang diperoleh istri biasanya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari (konsumsi) dan uang jajan untuk anak-anak. 
Itulah gambaran kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
Seperti yang diungkapkan oleh Keluarga Bapak Rahman (40 tahun) dan 
Ibu Winda (35 tahun) setelah melakukan wawancara bagaimana bentuk kerjasama 
yang Ibu dan Bapak lakukan dalam meningkatkan ekonomi keluarga, adapun 
informasi yang diberikan kepada peneliti:  
Bapak Rahman: 
“Alhamdulillah, saya rasa atas kerjasama antara saya dan istri sangat 
memberikan manfaat. Upah yang istri saya dapat Alhamdulillah sudah 
cukup untuk memebuhi kebutuhan sehari-hari dan juga untuk biaya uang 
jajan anak-anak. Adapun upah yang saya dapat biasanya kami tabung 
untuk biaya kuliah anak seperti membayar uang semester dan biaya kos. 
Upah yang saya juga dapat di belanjakan untuk keperluan sehari-hari pada 
saat bukan musim tanam bawang merah seperti saat ini.45 
 
Penghasilan yang diperoleh suami digunakan untuk keperluan sekolah 
anak dan keperluan mendesak lainnya. Sementara penghasilan dari istri digunakan 
                                                          
45Wawancara Bapak Rahman tanggal 28 Agustus 2019 
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untuk kebutuhan sehari-hari. Adapun jika bukan musim tanam bawang merah, 
mereka menggunakan uang simpanan dari penghasilan suami untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari karena istri tidak bekerja sehingga tidak memperoleh 
penghasilan.  
Ibu Winda: 
“Sama halnya yang dijelaskan suami saya, karena bagaimanapun ekonomi 
keluarga juga menjadi tanggung jawab saya bukan cuman suami saja. Saya 
mempunyai peran dalam masalah ekonomi kelurga karena ada pekerjaan 
yang saya mampu kerjakan”46 
 
Menurut penuturan Ibu Winda bahwa bukan hanya suami yang 
menanggung ekonomi kelurga mereka, dia merasa bahwa masalah ekonomi 
kelurga juga merupakan tanggung jawabnya karena ada pekerjaan yang bisa 
dikerjakan sebagai seorang istri. Kerjasama yang baik antara suami dan istri 
diperlukan untuk saling menghargai dalam keluarga. 
Pola hubungan kerjsama yang dilakukan relatif sama, sehingga mereka 
saling membutuhkan satu sama lain. Dalam pola yang seperti ini tidak ada yang 
dilabelkan sebagai superior dan inperior karena mereka menposisikan dirinya 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Suasana harmonis dalam keluarga 
ditentukan dengan kerjasama yang baik antara semua anggota keluarga.  
Selanjutnya pendapat yang diungkapkan oleh informan keluarga Bapak 
Sahar (46 tahun) dan Ibu Muliana (40 tahun), yaitu: 
Bapak Sahar: 
“Bentuk kerjasama yang kami kerjakan bersama untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga yaitu saya bekerja menjadi petani bawang merah dan 
                                                          
46Wawancara Ibu Winda tanggal 28 Agustus 2019 
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istri bekerja menjadi buruh tani, yang kemudian upah yang kami peroleh 
dikelolah oleh istri.”47 
 
Seluruh penghasilan keluarga, baik suami maupun istri dikelolah 
sepenunhya oleh istri. Suami mengatakan bahwa penghasilan mereka diserahkan 
pada istri untuk diatur untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Keterlibatan suami 
dalam pengelolaan keuangan keluarga sebatas pada memberikan saran-saran 
untuk pengeluaran tertentu. 
Ibu Muliana: 
“Dalam peningkatan ekonomi keluarga kami bekerjasama, walaupun 
keuangan saya yang mengontrol penuh tetapi pengeluaran selain 
komsumsi sehari-hari tetap saya diskusikan sama suami”.48 
 
Menurut penuturan Ibu Muliana, pengelolaan keuangan keluarga memang 
dipercayakan sepenuhnya oleh suami. Namun bila ada kebutuhan tertentu, diluar 
kebutuhan rutin keluarga mereka istri tetap meminta pendapat dari suami. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga kepercayaan yang diberikan suami. 
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan, pola hubungan 
kerjasama antara suami dan istri keluarga petani bawang merah di Desa Tampo 
dalam meningkatkan ekonomi keluarga adalah pola companionship bahwa pola 
tersebut bersifat demokratis yaitu di mana suami dan istri memiliki hak yang 
setara dalam kehidupan keluarga. Hubungan antara suami dan istri diikat 
berdasarkan kesepakatan bersama diantara kedua pasangan, bahwa walaupun para 
istri yang memegang penuh keuangan keluarga mereka, namun tetap berdiskusi 
dengan suami untuk pengeluaran tertentu. Dimana hal tersebut sudah menjadi 
                                                          
47Wawancara Bapak Sahar tanggal 2 September 2019 
48Wawancara Ibu Muliana tanggal 2 September 2019 
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kontrak antara keduanya untuk saling menghormati. Sesuai dengan teori yang 
dikemukan oleh Duvall bahwa pola companionship adalah pola hubungan 
demokratis yaitu baik suami maupun istri memiliki hak setara dalam kehidupan 
keluarga. 
Pola hubungan demokratis antara suami dan istri menjadi lentur yaitu baik 
suami maupun istri merasa menjadi pribadi yang berkembang. Pola 
companionship adalah pola dimana hubungan suami dan istri setara. Suami tidak 
lagi memosisikan dirinya sebagai pemimpin yang harus ditaati, akan tetapi suami 
dan istri mengembangkan hubungan kemitraan yang sederajat. Allah SWT telah 
menempatkan posisi laki-laki dan perempuan sesuai dengan kodratnya Sebagai 
mana firman Allah Swt dalam QS an-Nahl/16 ayat 97: 
 ۡنَم   هَّنَِييۡح نَلَف ٞنِمۡؤ  م َو  هَو ََٰثَن
 
أ ۡو
َ
أ ٍرَكَذ نِ  م اِٗحلَٰ َص َلِمَعۥ   ٗةَِب يَط ٗة َٰوَيَح
 َنو لَمۡعَي 
 
او نَكَ اَم ِنَسۡح
َ
ِأب م  هَرۡج
َ
أ ۡم  هَّنَِيزَۡج
َ
لنَو٩٧  
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.49 
Kata thayyib berarti sesuatu yang baik dan menyenangkan. Artinya setiap 
orang memiliki kesempatan yang sama asalkan mereka mau bekerja secara 
bersungguh-sungguh baik laki-laki maupun perempuan, untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik dan menyenangkan. Hanya saja, ukuran kehidupan 
yang tayyib tersebut bukan sekedar dilihat dari perolehan-perolehan yang bersifat 
duniawi tapi juga kehidupan akhirat.  
                                                          
49Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 287. 
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Secara umum seseorang juga bekerja sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki. Semakin besar kualitas atau tingkat intelektualtitas mereka maka 
semakin tinggi juga apa yang mereka dapatkan dari pengetahuan mereka, 
sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Az-Zumar/39 ayat 39: 
 ۡل ق  ِمۡوَقَٰ َي 
 
او لَمۡعٱ  َنو  مَلۡعَت َۡفوَسَف  ٞلِمَٰ َع ِ
 
ِنّإ ۡم  ِكَتنَكََم َٰ
َ
َعَل٣٩  
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 
mengetahui.50 
Sebagaimana ayat diatas Allah Swt menjelaskan bahwa setiap orang atau 
individu hendaklah bekerja sesuai dengan keadaan dan kemampuan masing-
masing. Seperti halnya istri di Desa Tampo, mereka bekerja menjadi buruh tani 
karena pekerjaan itu yang cocok bagi mereka sebagai seorang istri. Dimana upah 
harian yang diperoleh bisa langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
komsumsi sehari-hari. Karena bekerjanya istri menjadi buruh tani terlihat bahwa 
ada peningkatan kesejahteraan dalam keluarga.  
Seperti yang diungkap informan keluarga Bapak Umar S (41 tahun) dan 
Ibu Hasnia (38 tahun) mengenai jumlah pendapatan yang Bapak dan Ibu peroleh, 
memberikan informasi kepada peneliti. 
Bapak Umar S: 
“Pendapatan yang saya peroleh menjadi petani bawang merah itu tidak 
menentu, kalau panennya berhasil kita bisa dapat keuntungan 10 sampai 
50 juta sekali panen tapi kalau gagal panen ditambah harga yang murah 
biasa kita tidak mendapat keuntungan bahkan kita rugi”51 
 
                                                          
50Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 462.  
51Wawancara Bapak Umar S tanggal 23 Agustus 2019 
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Ibu Hasnia: 
“Pendapatan saya menjadi buruh tani itu beragam, kalau menanam bawang 
merah di gaji Rp. 60,000 terus kalau proses pencabutan bawang merah di 
gaji Rp. 50,000 dan kalau menjadi buruh pengikat bawang merah di gaji 
Rp. 100,000 perhari”52 
 
Pendapatan yang diperoleh suami tidak menentu, jika harga bagus dan 
hasil panen melimpah maka suami akan mendapatkan keuntungan yang lebih. 
Namun, jika harga di pasaran menurun dan gagal panen maka suami tidak 
mendapatkan keuntungan yang ada suami akan mengalami kerugian. Dari sinilah 
pendapatan yang istri peroleh akan lebih bermamfaat untuk keluarga, mengingat 
musim tanam bawang merah di Desa Tampo hanya berlangsung dari awal bulan 
september dan akhir bulan Mei dengan dua sampai tiga kali panen selama satu 
tahun. Karena jika bukan musim tanam bawang merah para istri tidak memiliki 
pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan, maka dari itu simpanan dari 
pendapatan suami digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Adapun jawaban yang diberikan keluarga Bapak Salama (37 tahun) dan 
Ibu Sri Yenni (30 tahun) tentang jumlah pendapatan yang Bapak dan Ibu peroleh. 
Bapak Salama: 
“Menjadi petani bawang merah pendapatan saya tidak menentu kadang 
keuntungannya banyak dan biasa juga mengalami kerugian apalagi kalau 
gagal panen.53 
 
Ibu Sri Yenni: 
“Menjadi buruh tani, upah yang saya peroleh perharinya itu berbeda-beda 
sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan”54 
  
                                                          
52 Wawancara Ibu Hasnia tanggal 23 Agustus 2019 
53Wawancara Bapak Salama tanggal 31 Agustus 2019 
54Wawancara Ibu Sri Yenni tanggal 31 Agustus 2019 
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Pendapatan yang suami peroleh tidak menentu, biasa mendapatkan 
keuntungan yang banyak tapi tak jarang juga mereka mengalami kerugian.  
Sedangkan pendapatan yang istri peroleh berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan 
yang dilakukan, namun istri tetap memperoleh penghasilan tidak seperti suami 
yang penghasilannya tidak menentu karena selesainya pekerjaan yang dilakukan 
oleh istri mereka langsung mendapatkan upah. 
Keikut sertaan istri bekerja menjadi buruh tani dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Karena jika hanya suami yang bekerja penghasilannya 
tidak menentu kadang memperoleh keuntungan berkali lipat namun tak jarang 
juga mereka mengalami kerugian. Walaupun istri tidak andil bekerja mencari 
nafkah, pendapatan yang diporoleh suami sudah cukup untuk keluaga. Tapi jika 
istri ikut mencari nafkah, maka upah yang diperoleh sangat cukup untuk 
memenuhi kebutuhan komsumsi sehari-hari untuk keluarga mengingat kebutuhan 
yang mengalami kenaikan setiap saat. 
2. Pembagian Peran Kerjasama Suami Istri  Keluarga Petani Bawang 
Merah Di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Fondasi kehidupan keluarga adalah ajaran agama, sedangkan jalinan 
perekatnya adalah hak dan kewajiban terhadap suami dan istri. Namun hanya 
sedikit sekali pasangan dari pasangan suami istri yang mengetahui ruang lingkup 
dari pengelolaan pekerjaan dalam rumah tangga. Masih banyak terjadi 
ketidakadilan peran antara suami dan istri dalam keluarga. Pembagian kerja yang 
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tidak adil dalam keluarga merupakan hal yang sudah menjamur dan melembaga 
bahkan merupakan hal tertua dan terkuat.   
Kesetaraan laki-laki dan perempuan dapat diwujudkan dalam hubungan 
kerjasama antara suami dan istri dalam kehidupan berumah tangga, sehingga tidak 
ada yang di labelkan kuat ataupun lemah dalam berumah tangga. hal ini seperti 
dijelaskan Allah SWT dalam QS An-Nissa/4 ayat 32: 
 
َ
لَو  َل ََّضف اَم 
 
اۡوَّنَمَتَت  َّللّٱ  ِِهبۦ  ا َّمِ  م ٞبيَِصن ِلاَِج رِل
 ل ٖٖۚضۡعَب َٰ
َ
َعَل ۡم  كَضۡعَب
  
 
او بَسَتۡكٱ  َِس نِللَو ا َّمِ  م ٞبيَِصن ِء ا ْۚ َۡبَسَتۡكٱ  ۡسَو 
 
او ل َ َّللّٱ  ِِهلَۡضف نِم ْۚ ۦ  
َِّنإ َ َّللّٱ 
 اٗمِيلَع ٍء َۡشَ ِ
 ل  ِكب َنَكَ٣٢  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.55 
 Ayat di atas secara jelas menyatakan bahwa Allah tidak membedakan 
perlakuan-Nya terhadap laki-laki dan perempuan. Keduanya sama-sama mendapat 
penilaian yang adil dari Allah SWT berdasarkan usaha yang mereka kerjakan 
selama di dunia. Tidak ada persaingan atau kontradiksi antara suami dan istri 
dalam keluarga, mereka berkoordinasi dan bekerjasama dalam menjalani bahtera 
rumah tangga. 
Suami dan istri harus mampu memposisikan perannya masing-masing dan 
pemimpin dalam keluarga yakni suami harus menjadi seorang imam bertanggung 
                                                          
55Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 84. 
60 
 
 
 
jawab atas kesejahteraan anggota keluarganya. Pemimpin harus pandai-pandai 
menempatkan posisi adil dan bijaksana. Dengan demikian istri tidak terbebani jika 
harus mencari nafkah, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. 
Pekerjaan suami istri sama penting dan alangkah romantisnya jika 
keduanya saling membantu satu sama lain jika pekerjaan salah satu dari mereka 
telah usai. Sehingga yang tercipta dalam keluarga adalah suasana nyaman dan 
membahagiakan karena pada dasarnya kehidupan rumah tangga terkadang sejalan 
ataupun berbeda pendapat, maka suami istri sudah memahami apa yang telah 
menjadi peran mereka masing-masing. Sehingga akan terwujud ketentraman dan 
ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagian hidup berumah tangga.  
Seperti yang jelaskan oleh Nasaruddin Umar bahwa pembagian peran 
suami dan istri harus transparansi yaitu “tiada dusta diantara suami dan istri” 
sehingga terbentuk rasa saling membutuhkan dan saling menghormati satu sama 
lain agar tercapai kehidupan keluarga yang harmonis, teratur dan memiliki rasa 
tanggung jawab yang sejalan dengan prinsip demokratis. Walaupun 
pembagiannya tetap suami yang menentukan sebagai pemimpin dalam kelurga. 
Tetapi tidak mutlak harus di taati jika tidak sesuai dengan kadar dan kemampuan 
yang dimiliki. Karena dalam kehidupan rumah tangga tidak menutup 
kemungkinan ada pekerjaan yang dilakukan suami untuk meringankan beban istri 
yang ikut mencari nafkah keluarga. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Amiruddin (50 tahun) suami dari 
Ibu Sapiah setelah melakukan wawancara, pekerjaan rumah tangga yang 
dikerjakan oleh suami, adapun informasi yang diberikan kepada peneliti:  
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“Pekerjaan rumah tangga yang biasa saya kerjakan mencuci piring dan 
beres-beres rumah, tapi biasa juga menjemur pakain kalau istri sudah 
mencuci pakain saya langsung ambil inisiatif untuk meringankan 
pekerjaannya. Biasa juga kalau capek istri dari bekerja saya membantu 
memasak nasi”56 
 
Pembagian peran kerja antara suami dan istri dilakukan atas inisiatif 
masing-masing dimana jika istri sudah lelah, maka suami memiliki inisiatif 
sendiri untuk membantu istri melakukan pekerjaan rumah tangga yang dapat 
suami kerjakan seperti, mencuci piring dan menjemur pakaian saat istri sudah 
selesai mencucinya. 
Sama hal yang di ungkapkan Bapak Rahman (40) suami dari Ibu Winda 
dengan wawancara pekerjaan rumah tangga yang di kerjakan oleh suami, dengan 
informasih yang diberikan kepada peneliti: 
“Pekerjaan rumah tangga yang saya kerjakan mencuci pakaian dan beres-
beres rumah, biasa juga kalau istri minta tolong mengurus anak-anak 
apalagi anak-anak kami masih kecil sehingga otomatis banyak aktifitasnya 
harus dibantu orang tua seperti memandikan dan mengajak bermain tak 
jarang juga menyuapinya kalau istri saya lagi banyak kerjaan rumah dan 
anak kami lagi rewel.”57 
 
Pekerjaan yang dilakukan suami dalam meringankan tugas istri yaitu 
mengasuh anak jika istri sibuk melaukan pekerjaan rumah tangga. Namun tak 
jarang juga suami melakukan pekerjaan rumah tangga yaitu membersikan rumah 
dan mencuci pakaian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, pembagian peran 
kerjasama antara suami dan istri dalam keluarga petani di Desa Tampo dilakukan 
berdasarkan kondisi atau situasi. Jika istri mampu bekerja mencari nafkah, 
                                                          
56Wawancara Bapak Amiruddin tanggal 15 Agustus 2019 
57Wawancara Bapak Rahman tanggal 20 Agustus 2019 
62 
 
 
 
silakan. Tidak ada paksaan atau tuntutan dari suami bahwa istri harus bekerja, 
semampu istri saja karena terkadang juga istri memiliki kesibukan lain seperti 
harus ikut andil dalam kemasyarakatan. Begitu juga sebaliknya jika suami bisa 
membantu pekerjaan rumah tangga, silakan karena seorang suami mempunyai sisi 
yang lembut yaitu perhatian pada istri mereka sehingga mereka saling membantu 
untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Pembagian peran kerjasama ini di 
sesuaikan dengan kemampuan masing-masing dalam mengatur waktu.  
Dimana para istri bekerja mencari nafkah yaitu menjadi buruh tani dan 
para suami membatu tugas istri di rumah seperti mengasuh anak dan 
membereskan rumah jika pekerja sebagai bertani di kebun selesai. Bahwa 
kerjasama antara suami dan istri dilakukan atas dasar suka sama suka tidak ada 
paksaan. Kebanyakan juga para suami kasihan atau ibah melihat istri yang selain 
menjadi buruh tani untuk meningkatkan perekonomian keluarga mereka juga 
harus tetap mengerjakan tugas utamanya sebagai seorang istri untuk suami dan 
ibu untuk anak-anak mereka.  
Sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Morris, seiring perkembangan 
zaman dan gaya hidup yang modern laki-laki dan perempuan sama atau setara dan 
semua dominan. Dalam pembagian peran kerjasama antara suami dan istri dalam 
kehidupan keluarga petani bawang merah di Desa Tampo, suami dan istri sama 
atau setara yang maksudnya bahwa baik suami maupun istri dapat mencari nafkah 
dan bukan cuman istri yang mengurus rumah tangga tetapi ada bantuan dari suami 
untuk meringankan beban istri. Dimana pekerjaan yang dilakukan antara suami 
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dan istri sesuai dengan kemampuan yang mereka dimiliki, tidak ada paksaan 
dalam hal kemitraan atau kerjasama. 
Pekerjaan suami dan istri yang dicampur adukkan dan tidak pemisahan 
antara mereka. Karena pada kenyataannya tidak sedikit perempuan yang menepati 
ruang pekerjaan laki-laki. Pembagian itu bukan didasari atas pertimbangan 
kemampuan terlihat dari fakta yang ada bahwa laki-laki pun mampu melakukan 
pekerjaan perempuan. Pentingnya peran suami dalam setiap aktivitas rumah 
tangga akan lebih membantu menyelamatkan istri dari kelebihan peran, yaitu baik 
peran didalam keluarga maupun peran didalam masyarakat sehingga istri akan 
merasa lebih dihargai dan merasa terbantu karena adanya perhatian suami untuk 
suasana kehidupan keluarga yang menjadi lebih baik.  
Seperti yang di ungkapkan oleh informan Ibu Sapiah (30 tahun) istri 
Bapak Salama mengenai yang paling berperan dalam pembagian kerja keluarga 
mengatakan, bahwa: 
“Yang paling berperan dalam pembagian kerja di kelurga tentunya suami 
saya, bagaimanapun dia imam dalam keluarga tapi pembagian kerjanya 
dalam hal-hal yang wajar saja contohnya dia (Bapak Salama) yang pergi 
mengambilkan makanan kambing dan saya yang memberikan makanan 
kepada kambing yang ada di belakang rumah”58 
 
Yang paling berperan dalam pembagian kerja tentunya suami sebagai 
kepala keluarga, tapi pembagiannya juga dalam hal-hal yang wajar yaitu 
pekerjaan yang mampu istri kerjakan seperti memberi makan hewan ternak 
mereka yang dilakukan oleh istri sedangkan suami yang bertugas mengambil 
makanannya karena pekerjaan tersebut cukup sulit bagi seorang perempuan. 
                                                          
58Wawancara Ibu Sapaih tanggal 15 Agustus 2019 
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Dalam kelurga, antara suami dan istri harus saling memahami. Bukan 
berarti istri hanya melakukan pekerjaan rumah tangga yang justru pekerjaan 
rumah tangga itu yang sangat penting dalam keberlangsungan kehidupan berumah 
tangga. Begitu pun terhadap pekerjaan suami, istri dapat membantu selama 
pekerjaan tersebut dapat dikerjakan oleh perempuan. 
Islam secara tegas mengatur tentang pembagian tugas dan peran antara 
suami dan istri secara adil dan proposional, sesuai dengan konteks yang ada. 
Antara suami dan istri bisa berkolaborasi peran dalam rumah tangganya tanpa ada 
intervensi dari salah satu pihak. Namun, kebebasan tersebut tidak boleh sampai 
melupakan kewajiban dan tugas dasar dari keduanya. 
Di dalam hukum Islam tidak dilarang kepada istri untuk membantu suami 
dalam mencari nafkah dengan persetujuan suaminya dan tidak mengganggu 
pelaksaan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga. Perempuan juga 
diperbolehkan untuk memberi nafkah kepada suami dan anak serta rumah 
tangganya dari hasil jerih payanhya, meskipun menafkahi keluarga itu merupakan 
kewajiban mutlak bagi suami. Asal istri tersebut rela dan ikhlas membantu suami 
dalam mencari nafkah. 
Seperti yang diungkap oleh salah satu ustazd yang ada di desa Tampo, 
Ustazd M. Yasin Kappo (50 tahun) melihat fenomena di desa Tampo, bagaimana 
menurut hukum Islam para istri yang ikut perkerja membantu suami mencari 
nafkah, adapun jawaban yang di berikan kepada peneliti: 
“Melihat fenomena di kampung kita mengenai para istri yang bekerja 
untuk membantu suami, saya rasa hal ini tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam sepanjang suami tidak menyuruh karena kalau sudah mengandung 
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unsur paksaan itu baru menyalahi hukum Islma tapi karean mereka bekerja 
atas inisiatif sendiri untuk membantu suami.59 
 
Istri bekerja karena inisiatif sendiri untuk membantu suami, tidak ada 
unsur paksaan karena jika sudah ada paksaan dari suami hal itu sudah bertentang 
dengan hukum Islam karena memang bekerja mencari nafkah itu tugas seorang 
suami sebagai pemimpin dalam kelurga yang akan mempertanggung jawabkan 
semua apa yang terjadi dalam keluarganya.  
Dalam Islam hukum perempuan bekerja adalah mubah atau diperbolehkan, 
selama mereka selalu mengetahui batasan-batasan dalam bekerja. Karena 
kenyataannya mereka bekerja atas inisiatif sendiri untuk membantu suami, 
mengingat kebutuhan-kebutuhan keluarga yang mengalami kenaikan terumata 
kebutuhan komsumsi untuk kehidupan sehari-hari.  
Konsep tentang perempuan bekerja telah ada sejak zaman Nabi masih 
hidup, menurut Yusuf Al-Qadhrawi ada beberapa contoh hak perempuan yang 
salah satunya adalah hak untuk bekerja pada zaman Nabi yaitu:60 
1. Ummu Athiyyah ikut bersama suaminya dalam enam kali peperangan. 
2. Zainab (istri Mas’ud) bekerja dengan tangan sendiri dan memberi nafkah 
atau belanja untuk suami dan anak-anak yatim yang diperliharanya. 
3. Zainab Binti Jahsi melakukan pekerjaan dengan tangan sendiri dan 
bersedekah. 
4. Seorang wanita dari Kabilah Khatsmiyah  (masih gadis remaja) berusaha 
payah menghajikan bapaknya. 
                                                          
59Wawancara Ustazd M. Yasin Kappo tanggal 3 September 2019 
60Abdul Halim Abu Syuqah, “Kebebasan Wanita”, Jurnal Kajian Islam Al-Insan, Vol II 
No.3 (2016), h. 120. 
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5. Kaum wanita menuntut Rasulullah supaya memberikan kesempatan 
belajar yang lebih luas bagi mereka. 
Dengan jalan ini perempuan bisa bekerja sesuai dengan kodratnya. Salah 
satunya dengan menyekolahkan anak-anaknya agar tidak hanya bekerja menjadi 
petani saja untuk merubah kehidupan keluarga yang hanya fokus pada pekerjaan 
bukan pendidikan. Karena jika hanya fokus pada bekerja menjadi petani tidak ada 
peningkatan sumber daya manusia yang lebih baik untuk generasi-generasi 
selanjutnya. 
Pendidikan adalah yang utama karena dengan sekolah anak-anak dapat 
merubah kehidupan keluarga atau tanggapan masyarakat tentang pendidikan 
bahwa untuk apa sekolah tinggi-tinggi kalau ujungnya hanya menjadi petani bagi 
laki-laki dan ibu rumah tangga bagi perempuan. Padahal bisa kita dilihat 
perbedaan seorang anak yang sekolah dan anak yang tidak sekolah, mulai dari 
tutur katanya sampai perlakuannya terhadap orang tua dan masyarakat. Sekolah 
bukan berarti kita akan mendapatkan pekerjaan terbaik tapi dengan sekolah 
InsyaAllah hidup akan lebih baik.   
Islam sangat menghormati perempuan, Islam juga mengangap perempuan 
dan laki-laki berkedudukan sama. Dimana Islam sangat menganjurkan pendidikan 
bagi perempuan, serta perempuan memiliki peran sosial di masyarakat luas 
terbukti dengan adanya public figure perempuan dibidang politik, ekonomi, 
kesehatan dan sebagainya. Perempuan juga mempunyai peran dalam tatanan 
pengasuhan dalam rumah tangganya.  
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Demikianlah tugas sebagai perempuan di tengah-tengah masyarakat dan 
keluarga, sehingga memerlukan tenaga dan pikiran yang tidak sedikit. Perempuan 
adalah agent of change yang handal dan dapat mengubah pandangan dunia   
tentang perempuan. Mengingat akan kesetaraan manusia atas tanggung jawab 
membagun peradaban, maka perlu dilakukan pemberdayaan ekonomi perempuan 
yaitu:61 
1. Memberikan pemahaman yang benar tentang kehidupan, sehingga kaum 
perempuan dapat menjalankan fungsi dan perannya dengan baik. 
2. Melakukan transformasi sosial budaya melalui bidang ekonomi khususnya 
strategi pemberdayaan ekonomi untuk kaum perempuan. 
3. Pemberdayaan dalam upaya mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran perempuan akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. 
4. Memperkuat potensi serta perlindungan terhadap kaum perempuan. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
61Amany Lubis, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Cet. II; Tangeran Selatan: 
Pustaka Cendikiawan Muda , 2018), h. 104. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Pola hubungan kerjasama suami istri dalam meningkatkan ekonomi 
keluarga petani bawang merah di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang menggunakan pola companionship, yaitu pola 
dimana hubungan suami dan istri setara. Suami tidak lagi memosisikan 
dirinya sebagai pemimpin yang harus ditaati, akan tetapi suami dan istri 
mengembangkan hubungan kemitraan yang sederajat. Pola tersebut 
bersifat demokratis yaitu di mana suami dan istri memiliki hak yang setara 
dalam kehidupan keluarga. Hubungan antara suami dan istri diikat 
berdasarkan kesepakatan bersama diantara kedua pasangan. Dimana hal 
tersebut sudah menjadi kontrak antara keduanya untuk saling 
menghormati. 
2. Pembagian peran kerjasama suami istri keluarga petani bawang merah di 
Desa Tampo dalam meningkatkan ekonomi keluraga dilakukan 
berdasarkan kondisi atau situasi, jika istri mampu bekerja mencari nafkah 
dan begitu juga sebaliknya jika suami bisa membantu pekerjaan rumah 
tangga, sehingga mereka saling membantu dan melengkapi dalam 
meningkatan perekonomian keluarga. Dalam kehidupan rumah tangga, 
tidak terjadi tumpang tindih dan dekriminasi karena pembagiannya 
berdasarkan kadar dan kemampuan mereka. Suami dan istri merasakan 
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keadilan dalam pembagian peran karena setiap dari pekerjaan yang mereka 
lakukan bernilai ibadah di sisi Allah SWT dan Islam sangat menghormati 
kaum perempua karena perempuan adalah agent of cange yang handal 
dalam berbagai bidang dan dapat mengubah pandangan dunia tentang 
kaum perempuan. 
B.  Implikasi 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
memberikan saran yang kiranya dapat bermamfaat, diantaranya: 
1. Untuk keluarga petani bawang merah tetaplah mempertahankan 
hubungan kerjasama yang dilakukan untuk menambah penghasilan 
keluarga dan lebih giat lagi dalam bekerja agar pendapatan yang 
diperoleh dapat digunakan untuk keperluan ekonomi keluarga terutama 
untuk biaya kehidupan sehari-hari dan biaya sekolah anak-anak. 
2. Perlu adanya penyulusan tentang sosialisasi kehidupan keluarga, 
sehingga permasalahan bisa diatasi secara bersama-sama dan tidak 
merugikan atau menyudutkan salah satu pihak. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
NO. Pedoman Wawancara 
1. Berapa usia pernikahan Bapak dan Ibu? 
2.  Berapa tanggungan dalam keluarga Bapak dan Ibu? 
3.  Siapakah yang paling berperan dalam pembagian kerjasama keluarga? 
4.  Bagaimana Ibu membagi waktu antara mengurus rumah tangga dan 
menjadi buruh tani? 
5. Apakah Ibu mendapat izin dari suami untuk bekerja? 
6. Berapa upah harian yang Ibu peroleh menjadi buruh tani bawang merah? 
7. Apakah ada pekerjaan rumah tangga yang Bapak kerjakan? 
8. Berapa upah kerja yang Bapak peroleh menjadi petani bawang merah? 
9.  Bagaimana bentuk kerjasama antara Bapak dan Ibu dalam keluarga? 
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